Part 1 


"Peserta berikutnya, dari kelas sebelas IPS tiga!" Sepasang 
insan dengan pakaian yang khas maju, pun berjalan di atas 
karpet merah dengan mesranya sementara seorang gadis 
yang memperhatikan mereka menatap malas, pun menguap 
sambil menutupi mulutnya selama beberapa saat. 


"Bosenin, ya, Yez." Teman di sampingnya berkata, wajahnya 
sama dengan sosok yang ia panggil Yez itu. 


"Duh gue mau pulang aja ...." Yez merengek. "Ngapain, sih, 
harus ada acara-acara gak jelas. Kenapa gak setelah ujian 
kita libur aja?" keluhnya dan dibalas anggukan oleh 
temannya. 


"Mana kelas dikunci, dipaksa nonton di panas terik gini! 
Hilih!" timpalnya mendengkus. "Oh, iya, yang lain pada ke 
mana, nih?" 


"Yeza, Kimmy!" Keduanya langsung menoleh ke sumber 
suara, di mana seorang anak laki-laki menghampiri mereka. 


"Eh, lo dari mana aja? Yang lain mana?" tanya Yeza. 

Si cowok mendengkus. "Kalian yang dari mana! Pake 
kepisah segala! Ikut gue, deh, yang lain di gudang lagi 
main!" 


"Hah? Main apaan?" Kimmy bertanya, rada takut. 


"Ck, puter botol doang! ToD! Lo pikir apaan, Mesum?!" Si 
laki-laki tampak tak terima. 


"Ya kali aja, lo berempat mau digangbang dua enam cewek 
sekelas!" Ungkapan Yeza dijawab anggukan Kimmy. 


la hanya memutar bola mata akan ungkapan itu. "Cepetan, 
mumpung guru-guru gak ada, ayo! Entar ketahuan!" 


Kedua gadis itu bertukar pandang sebelum akhirnya 
mengekori sang laki-laki, tanpa sadar seorang pemuda 
berkacamata melihat mereka dan langsung berlari ke arah 
kantor guru yang nyatanya lumayan sepi. Namun, ada 
seorang guru pria berwajah bule yang tengah menelepon 
seseorang dengan berbahasa Inggris. 


la menunggui pria yang wajahnya khawatir itu. 


"Aku akan pulang segera!" Tetapi kemudian keningnya 
mengerut. "Apa yang kau katakan, Mom? Dad sakit, aku 
harus " la memijat keningnya. "Mengapa membawa calon 
istri penting untuk kesehatan Dad? Apa Mom? Mom?" 


la menjauhkan ponsel dari telinga, menatap ponselnya di 
mana panggilan sudah diakhiri. 


"Mm ... Mister?" Pria yang berwajah frustrasi itu menoleh ke 
pemuda berkacamata di ambang pintu. "Apa Mister sibuk? 
Saya pengen ngasih tahu sesuatu." 


Menatap ponselnya sejenak kemudian memejamkan mata 
selama beberapa saat, ia menatap anak muda itu lagi. "Ada 
apa?" tanyanya dengan wajah datar. 


"Anak-anak MIA dua berulah!" 


Sementara itu di dalam gudang, anak-anak MIA dua yang 
terdiri dari empat orang laki-laki dan dua puluh enam anak 
perempuan termasuk Yeza dan Kimmy membentuk sebuah 
lingkaran dengan duduk di tengah-tengah ruangan yang 
sudah mereka singkirkan barang ke pinggir hingga terlihat 
luas itu. 


"Jadi gini peraturannya, gue sebagai ketua kelas bakal 
muter buat milih siapa yang ngasih ToD, terus yang ngasih 
ToD bakalan muter lagi buat dapetin korban dia. Cukup tiga 
kali jadi yang kena ToD. Gimana, setuju peraturannya?" 


"Oke, oke aja," kata salah satu anak, dan yang lain pun ikut 
setuju. 


Kemudian pun, sang ketua kelas mulai memutar botol di 
tengah-tengah, dan siapa sangka yang kena adalah seorang 
anak perempuan yang kini terkikik geli. Merampas botol di 
tengah dan langsung memutar lagi membuat semuanya 
tegang. 


"Jangan gue, jangan gue, jangan " Padahal, Yeza sudah 
mewanti-wanti, agar ujung botol tak mengarah ke arahnya, 
tetapi nyatanya ia salah besar. "HAH?!" 


"Yeza, yes!" Yeza menenggak saliva melihat anak itu, yang 
kini membenarkan riasannya sebelum akhirnya menatap 
Yeza. Si gadis melirik ke arah kotak make up yang selalu ia 
bawa. "ToD." 


"Truth!" Yeza menjawab dengan napas terengah. 


"Yah, sayang banget, dahal gue pengen banget make up-in 
elo! Hiks!" Sudah ditebak, Yeza menghela napas lega dan 
mengusap dada sementara teman-temannya tertawa. "Ya 
udah, deh, gak papa. Gue mau nanya, lo harus jawab jujur, 


ya!" 
Yeza berwajah santai. "Sure." 
"Lo suka, kan, sama Pak Brendon?" todongnya. 
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Yeza mengerutkan kening, sejenak terdiam. "Ya iyalah, siapa 
yang enggak suka guru impor itu! Tapi, daripada suka, gue 
lebih ke arah kagum, oke? Dia ganteng, muda, single, 
cerdas pula walau yah jarang berekspresi sama ngomong. 
Dan karena dia ngajar mapel favorit gue sekaligus orang 
hollywood, ya makin kagum, lah." 


"Hehe, kirain. Soalnya, kan, lo keliatan deket banget sama 
dia, lo pinter bahasa Inggris terus sering sama dia, kek anak 
kesayangan gitu." Temannya kemudian menodongnya. 
"Jangan deketin, ya! Soalnya gue suka!" Teman-temannya 
yang lain tertawa. 


Yeza memutar bola mata. "Haelah ... bentar lagi juga pisah." 


"Ih jahat, doain jodoh, dong!" rengeknya, jadi bahan 
tertawaan lagi. 


"Ish, udah-udah, sih! Oke gue puter lagi!" Ketua kelas kini 
memutar lagi, dan siapa sangka kini ke Kimmy. 


"Shit, padahal gue pengen bales dendam!" Yeza tampak 
dongkol. 


Kimmy mengambil botol, tertawa, dan kini mulai memutar 
sementara Yeza melipat kedua tangan di depan dada, masih 
kesal, dan kekesalannya memuncak karena ujung botol 
mengarah ke arahnya. 


"Lo sengaja, ya?!" Yeza tak terima. 


Kimmy menampakkan kedua tanda peace. "Enggak, kok, 
enggak! Gue sebenernya pengen muter ke arah lain, 
sumpah, deh!" 


"Gue gak terima! Puter ulang!" Yeza kesal lagi. 


"Yez, mana bisa gitu, bjir! Kena ya kena aja, lagian satu kali 
lagi lo bakalan bebas dari ToD, udahlah ini cuman game 
dibawa santai aja." Ketua kelas menengahi mereka, Yeza 
menghela napas panjang. 


Pun menatap Kimmy di sampingnya yang berwajah tak 
sabar. 


"Truth or Dare." Wajah Kimmy kelihatan antusias sedang 
Yeza masih begitu kesal. 


"Dare! Awas aja yang aneh-aneh!" 


"Ajak nikah pintu!" Semua yang mendengarnya langsung 
tertawa. 


"Wah, gila lo, ya!" Semua buru-buru mengeluarkan 
ponselnya. "Woi, jangan rekam-rekam lo pada!" 


"Ayolah, Yez, bukan disebar di medsos. Cuman buat 
nambahin video perpisahan," kata sang ketua kelas. "Lagian 
cuman pintu, apa susahnya?" 


"Pintunya anggap bapak-bapak!" timpal Kimmy lagi. 


"Kalian semua bener-bener gak waras, heran orang waras 
kek gue temenan sama kalian, bikin gue ikut-ikutan gak 
waras tau, gak!" Yeza benar-benar tak terima, mendengkus, 
pun berdiri dari duduknya. 


"Cuman pintu, Yez, haelah ... ini anggap aja kenang- 
kenangan soalnya abis ini kita bakalan gak ketemu setiap 
hari lagi!" 


"Iya, iya, Gan. Sabar!" Yeza mendengkus lagi, pun 
menghadap ke arah pintu, ia tatap teman-temannya yang 
tengah merekamnya dengan wajah bahagia masing-masing. 


Yeza, yang wajahnya kesal, teringat banyak kenangan mulai 
dari awal bertemu hingga ke titik ini. Canda tawa, suka 
duka, membuat Yeza sekilas tersenyum meski sambil 
membuang wajah ke arah pintu gudang yang tertutup. 


"Yah, serah deh!" Dan entah mengapa, sekalipun sekadar 
pintu, ia tetap malu. 


Hingga, ia menutup matanya. 


"Pak Pintu ... Bapak ...," ujarnya, dan teman-temannya 
tertawa. Tawa yang ia sadari akan tak pernah lagi ia dengar 
nantinya. "Pak, nikah, yuk!" 


Tak terdengar tawa, pun entah kenapa suasana gelap 
menerang yang spontan Yeza membuka matanya. Hanya 
untuk menemukan sosok pria bule yang berdiri di ambang 
pintu bersama wajah datar menatap sosok di hadapannya 
kemudian sosok di belakang Yeza. 


"Pa-Pak Brendon!" 


"Cepat kalian semua ke lapangan!" tegas pria itu, pun buru- 
buru semuanya bangkit dan berlarian keluar begitupun Yeza 
sekalipun ia kini terbeku. 


"Eh, tadi gue ngajak nikah tepat Pak Brendon ...?" tanyanya 
khawatir. 


"Entah, keknya enggak, kalau iya kenapa harus takut, sih? 
Tuh, liat!" Keduanya kini menoleh ke belakang, ke arah Pak 
Brendon yang memperhatikan sambil berkecak pinggang. 
"Kek biasa aja, tau aja kali!" 


"Iya, ya. Gila gegara kalian gue malu banget, sialan!" umpat 
Yeza kesal, dan ia tak sadar mata Pak Brendon sebenarnya 


terpaku padanya. 
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Permainan ToD berlanjut sampai akhirnya malam hari, Yeza 
baru pulang dengan keadaan lumayan lelah. Ia sampai di 
rumahnya yang sederhana, tetapi ia sejenak terhenti karena 
melihat mobil asing di halamannya. 


"Keknya ada tamu." 


Dengan itu, Yeza memilih ke bagian belakang rumah, 
melepaskan sepatunya sebelum akhirnya membuka pintu 
dapurnya. Didapatinya sang ibu yang tengah memasak. 


"Eh, Yeza, akhirnya kamu pulang juga!" kata sang ibu, 
tersenyum lebar. Ungkapan wanita dewasa itu agak 
mengagetkannya karena tampaknya ia dicari. "Ibu nelpon 
kamu berkali-kali tadi, kamu gak angkat-angkat." 


"Ah, serius?" Yeza langsung mengambil ponselnya dari saku, 
nyatanya ponselnya mati. "Waduh, maaf, Bu. Hape Yeza 
keknya lowbat. Emang ada apa, sih, Bu? Bukannya aku udah 
izin pulang lebih maleman?" 


"Iya, enggak apa, toh Ibu nelpon baru-baru ini. Syukur, deh, 
guru kamu enggak nunggu lama." 


"Eh, guru?" Yeza menoleh ke depan. "Di depan itu ...." 


"Iya, guru kamu, katanya ada urusan sesuatu gitu yang 
pengennya ngomong kalau ada kamu." la tersenyum 
hangat. "Dia cerita-cerita juga tentang kamu, Ibu yang 
denger bangga banget! Ya udah kamu langsung aja 
samperin, deh!" 


"Eh, siapa gurunya, Bu? Ada urusan apa sebenernya?" 


"Namanya Pak ... Pak apa tadi duh Ibu lupa. Coba sana 
langsung, deh, sama dia soal urusannya. Gurunya bule, 
ganteng lagi!" 


Bule? Ganteng? 
Mata Yeza membulat sempurna. "Pak Brendon ...." 


"Nah, itu, Brandon!" kata ibunya tertawa pelan. "Sana 
samperin, deh! Jangan lama-lama, guru-guru itu sibuk!" 


Yeza bertanya-tanya akan kedatangan Pak Brendon ke 
rumahnya, dan wajahnya agak kaget karena pria yang 
seingatnya selalu memakai motor bebek itu membawa 
sebuah mobil sekarang. "Apa karena pagi tadi? That was not 
a big deal, right?" 


Menepis pemikirannya, pun Yeza melangkah ke depan 
menuju ruang tamu dan memang benar, ada sang guru 
serta ayahnya yang tengah bercanda ria sambil minum- 
minum di sana. 


"Nah, ini dia anaknya, anak kesayangan Bapak!" kata ayah 
Yeza tersenyum melihat anaknya yang tampak tertunduk 
hormat. "Maaf, ya, Pak, dia baru pulang ... bajunya aduh 
masih seragam sekolah." 


Pak Brendon tertawa saja. Rasanya aneh mendengarnya, 
bagian Pak Brendon tersenyum dan tertawa karena 
peristiwa tersebut amat jarang terlihat. Yeza duduk malu- 
malu. 


"Nah, Pak, karena anak saya sudah datang ... mari!" 


"Terima kasih, Pak!" Pak Brendon mengangguk, tersenyum 
hangat kepada Yeza dan ayahnya bergantian. 


Perasaan Yeza tak nyaman. 


"Jadi, urusan saya ke mari ...." Pak Brendon kemudian 
terdiam, tertunduk, entah kenapa ia terlihat kesulitan 
mengutarakan niatnya. 


"Nih, Pak, maaf hanya ini yang bisa disuguhkan." Sang ibu 
datang, meletakkan gorengan di tengah-tengah mereka. 


"Waduh, Bu, masa gorengan!" kata sang ayah berbisik. "Ini 
bule, Iho, bule! Biasanya hidup sehat!" 


"Ih, Bapak pikir ini enggak sehat? Minyaknya kelapa asli, ini 
buatan Ibu sendiri!" Istrinya tak mau kalah. Sementara Yeza 
menatap miris kedua orang tuanya karena suara bisik-bisik 
mereka cukup nyaring untuk didengar siapa saja. 


"Terima kasih banyak, Bu." Wajah Pak Brendon gugup, 
mengusap-usap tangannya, pun akhirnya menghela napas 
panjang dengan gestur yang lebih tenang. "Saya ingin 
melamar putri Anda!" 


Suami istri yang berdebat itu, di mana ibunda Yeza 
memaksa suapan gorengan ke mulut suaminya, keduanya 
menoleh dengan mata membulat sempurna, termasuk Yeza 
sendiri. 


Apakah telinga mereka mengelabui mereka? 
Nyatanya, tidak. 


"Saya ... ingin melamar Yesenia Zahra, anak Bapak dan Ibu. 
Meminangnya sebagai istri saya." 


Masih, keluarga itu dibuat mematung oleh ungkapan pria 
dewasa yang usianya hampir menyentuh kepala tiga itu. 


Terutama, Yeza, banyak pertanyaan di kepalanya tentang 
apa yang ia dengar saat ini. 
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Part 4 
"Bapak ... serius?" Akhirnya, Yeza bertanya. 


Ungkapan Pak Brendon siap keluar, tetapi baru membuka 
mulut ia terhenti, seakan tengah mencari ungkapan yang 
cocok guna mengutarakan sesuatu di dalam otaknya. 


"Ka-kamu tau ... sa-saya diam-diam suka sama kamu. Kamu 
bukan sekadar murid terfavorit saya, dan sebelum saya 
lancar bahasa Indonesia cuman kamu yang bisa saya ajak 
bicara walau saya jarang bicara." la memejamkan mata, pun 
menatap keluarga kecil itu bersamaan. "Saya tahu, ini masih 
terlalu dini untuk Yeza, tapi saya enggak yakin bakal 
ketemu Yeza lagi suatu hari nanti setelah Yeza 
meninggalkan SMA. Saya ... hanya ingin kami bersama, dan 
akan menjamin pendidikan Yeza seterusnya ... sa-saya " 


Pak Brendon mengusap wajahnya gusar. 


"Pak, tenangkan diri Anda," kata ibunda Yeza, dan kala Pak 
Brendon menatapnya dia takjub keduanya suami istri di 
hadapannya tersenyum hangat, pun memberikan minum 
untuknya. 


"Kami mungkin bukan tipe orang tua yang mengekang soal 
jodoh, cuman ... semua keputusan itu ada di tangan anak 
saya." Sang ayah menimpali. 


Pak Brendon menatap Yeza, dan di wajah gadis itu terlihat 
kaget, beragam ekspresi lainnya pun juga ada di sana, 
termasuk dilema. 


"Saya ... MM ... siap menerima penolakan karena saya 
sendiri sadar jika Yeza masih terlalu muda dan hal ini bukan 
hal yang bisa dipaksakan." Ia tersenyum kecut. 


"Sa-saya....." Kini, Yeza yang harus menyusun kata-kata. 


la teringat ungkapan temannya pagi tadi kala mereka 
bermain ToD ..... 


Walau, ada sedikit kebohongan yang ia ungkapkan kala itu. 
"Bu-bukan karena saya enggak suka Bapak, saya bener- 
bener mengagumi Bapak, tapi ... maaf, saya enggak bisa, 
Pak. Maaf." 


"Ah, iya, tak apa. Terima kasih banyak atas malam ini, ya, 
Pak, Bu, Yeza ...." Pria itu kini berdiri dari duduknya, pun 
menatap mereka bergantian yang balas menatapnya agak 
kecewa. "Saya permisi dulu." Dan pria itu pun beranjak 
keluar, pergi dari rumah Yeza. 


Yeza menunduk, menghadap orang tuanya. "Bu, Pak ...." 


"Udah, enggak papa, itu hak kamu nolak atau enggaknya. 
Kamu sudah berpikir matang-matang akan hal itu, kan?" 
kata sang ibu, duduk di sampingnya seraya mengusap 
bahunya. 


"Yah, enggak punya mantu bule, kan bagus Korea plus 
Bule." 


"Bapak, apaan, sih!" tegur sang istri sebal. 


Yeza mendongak, siapa sangka wajahnya kini merengut, 
seakan ingin menangis. "Lho, kenapa, toh, Nduk? Udah, gak 
papa, guru kamu juga enggak bakalan benci kamu, kok!" 


"Masalahnya ...." Kini, Yeza terisak. "Masalahnya sebenernya 
Yeza juga suka sama Pak Brendon." 


"Lho, kok ditolak?" Ayahnya bertanya kaget dan sang istri 
memukul paha pria itu. 


"Yeza udah janji gak ganggu soalnya temen Yeza suka sama 
Pak Brendon juga!" Dan Yeza memeluk ibunya, rasanya 
menyesal menolak sosok pria yang idaman itu. "Yeza gak 
nyangka, Bu! Hue Yeza gak nyangka!" 


"Aduh ... Sayang ... cup, cup, cup, udah jodoh enggak bakal 
ke mana!" Ibunya mengusap bahu putrinya yang terisak itu. 
Pun setelahnya melihat ke depan. 


Tanpa disangka, nyatanya ada Brendon berdiri di hadapan 
mereka, sama kagetnya. 


"Eh, Pak Brendon?" Dan Yeza yang asyik menangis 
membulatkan mata sempurna. 


"Kunci saya ketinggalan." Yeza tak ingin menatap ataupun 
melepaskan pelukan, ia hanya diam sambil bertanya-tanya 
apakah Pak Brendon mendengar semuanya? 


"Pak Brendon, Bapak pasti dengar ungkapan anak saya, 
kan?" Dan Yeza terkejut akan ungkapan ayahnya. "Dia jaga 
hati seseorang dan nyakitin hatinya sendiri dengan menolak 
Bapak, bahkan saya rasa pasti Bapak sakit hati juga. Gegara 
satu penolakan, dua hati yang kena imbasnya." 


Semuanya terdiam, tetapi sang istri menatap nyalang 
suaminya. 


Pak Brendon tersenyum simpul. "Saya ... tetap tidak bisa 
memaksakan kehendak kepada Yeza. Saya permisi dulu, ya, 
Pak, Bu, Yeza....." 


Lagi, setelah mencomot kunci mobilnya, kini Pak Brendon 
beranjak pergi meninggalkan rumah keluarga kecil itu. 


Perasaannya begitu hampa sekarang, tetapi ia memilih 
menghela napas pasrah dan masuk ke mobilnya. 
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Pak Brendon sampai di sekolah dengan motor bebeknya, 
dan bersandar di parkiran seraya membuka ponselnya yang 
sedari tadi berdering. la langsung membukanya. 


"Bu, seperti yang kubilang, aku sudah membeli tiket dan 
akan berangkat setelah urusanmu selesai. Kau tak bisa 
menghentikanku, bagaimana pun! Panggil aku nanti!" Dan 
langsung, pria itu mematikan panggilan sepihak, tak lupa 
pula memblokir nomor tersebut. 


Setelahnya, ia berjalan menyusuri koridor yang ramai, dan 
terdengar para panitia lomba sudah bersiap-siap. 


Pak Brendon menghampiri salah seorang panitia. "Absensi 
kumpul sama Bapak di kantor, semua kelas, oke?" 


"Baik, Pak!" Pun setelah mendapatkan jawaban, pria 
berwajah datar tersebut masuk ke ruangannya. 


"Bro, kasih tau absensi kumpul ke Pak Brendon!" 
"Oke!" 


Mereka pun memberitahukannya ke setiap kelas yang ada, 
termasuk kelas MIA 2 yang sudah beres-beres dengan kelas 
mereka. 


"Woi!" panggilnya, membuat anak-anak MIA dua menoleh ke 
pemuda itu. "Kumpulin absen ke Pak Brendon, ya!" 
Setelahnya, ia pun beranjak pergi. 


Salah seorang perempuan mendengkus. "Apaan, sih, buat 
apaan absen-absen terus orang udah ujian juga!" ujarnya 
kesal. 


"Kan buat nambahin nilai, lah." Sang ketua kelas menyahut, 
seraya mengambil buku absensi. 


"Gue yang ngumpul, ya!" Teman mereka, gadis pecicilan 
mengajukan diri. 


"Serah aja! Oke gue absen, ya!" katanya kemudian, pun 
mulai menyebutkan nama demi nama, dan yang lain 
menjawab hadir. 


"Lo tau aja muka-muka kami, kan? Tinggal conteng aja apa 
susahnya, sih!" ujar seorang anak laki-laki jengkel. 


"Yakali, sesuai urutan, dong!" Ketua kelas itu memutar bola 
mata. "Yesenia Zahra? Yeza? Mana, tuh, anak?" tanya si 
ketua kelas bingung. "Dia ama Kimmy keknya gak ada, nih. 
Ke mana, ya? Ada yang tau?" 


"Cek grup kelas coba! Gue gak ada buka HP dari pagi!" 
sahut yang lain. 


Ketua kelas itu pun membuka ponselnya, tak ada 
pemberitahuan baru dari grup kelas. 


"Udah, centang hadir aja napa!" saran seorang perempuan. 


"Mana bisa gitu! Harus dialfa!" Namun setelahnya, ada 
pesan dari Kimmy kemudian. "Eh, ada pesan, nih. Oalah si 
Yeza sakit, terus Kimmy jagain dia. Ck, ni sobat deket 
keknya gak bisa dipisahin." 


"Udah, sih, dibikin hadir aja!" Lagi, seseorang menyarankan. 
"Gak, gak, gak! Penipuan namanya! Yeza sakit, Kimmy izin, 


udah jangan protes!" Ketua kelas pun mengisi absen dan 
yang lain hanya bisa pasrah, selesai itu teman mereka yang 


pecicilan pun menyambut absen tersebut dan ditemani 
seorang teman menuju ke kantor. 


Ada Pak Brendon yang menerima absen demi absen kelas 
lain, dan gadis itu menahan diri mengumpul duluan. Ia 
menunggu hingga sepi sampai akhirnya menghampiri Pak 
Brendon. 


"Bapak!" 


Pak Brendon menatap anak itu datar, pun menyambut 
absensi. Setelahnya, entah kenapa, wajah si gadis terdiam 
karena kehilangan kata-kata yang ingin ia ucapkan. 


"Kamu teman sekelas Yeza, kan?" tanya Pak Brendon tiba- 
tiba, membuka absensi. 


"Ah, iya, Pak! Yeza ada cerita-cerita soal saya, ya, ke 
Bapak?" Ia tampak berseri-seri. 


"Hari ini dia sakit? Enggak masuk kelas?" Pak Brendon 
melirik gadis itu, ia memahami gesturnya. 


"Iya, Pak, kasian ... Kimmy nemenin dia yang sakit juga ...." 
Si gadis tampak mengulum bibir. Namun, menatap wajah 
khawatir si pria, si gadis menatap bingung. 


"Kamu bisa bantu saya masukin absensi ke catatan? Saya 
ada urusan." Pria itu berdiri dari duduknya. 


"Eh, kenapa mendadak, Pak? Pak?" Pak Brendon beranjak 
menjauh, meninggalkan mereka di kantor dengan wajah 
dongkolnya. "Ya udah lo isi absennya, deh!" 
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Dan meninggalkan gadis yang menemaninya seraya 
menghela napas panjang. "Dasar!" 


Menuju ke kelas lagi, terlihat telah dikunci ketua kelas. 


"Nanti pas siang, pas pagar dibuka, kita ke rumahnya si Yeza 
aja. Kita jenguk dia," ujar ketua kelas itu, sebelum akhirnya 
membawa rombongan pergi. 


Pak Brendon siap menuju ke rumah Yeza, bermaksud 
menjenguknya, tetapi pria itu terdiam di pertengahan jalan 
dengan pikiran yang melayang-layang hingga akhirnya 
memilih pulang, menuju ke apartemennya. 


Di dalam bangunan lumayan mewah tersebut, si pria 
mondar-mandir, banyak pikiran memenuhi kepalanya. 


"Dia suka sama saya ...." 

"Dia menolak saya demi orang lain ...." 

"Dan kini dia sakit, karena tak rela akan keputusan dia?" 
"Haruskah saya menjenguknya?" 


Sementara itu, di rumah Yeza, tampak Kimmy 
mendengarkan dengan seksama Yeza yang bersedih 
menceritakan kemalangannya akan malam itu bersama 
tangisan yang menyertainya. 


"Hm ... gue rasa lo harus ngomong sama Priska soal ini, Yez. 
Dia pasti paham, kok ... dan lo harus minta maaf juga kalau 
bohong sama dia. Dan setelahnya, kita ngomong ke Pak 
Brendon." 


Yeza menggeleng. "Gue cerita sama lo cuman pengen cerita 
aja, gue udah ikhlas sekarang, kok." Yeza mengusap 
hidungnya dengan tisu dan Kimmy mengambilkan tisu lagi 
untuknya. "Gue udah ngerasa lebih baik! Lagian kata Ibu 
Bapak gue, jodoh enggak bakal ke mana." 


"Iya, deh, iya. Kalau jodoh lo Pak Brendon, ya jelas gak bakal 
ke mana-mana, kan?" 


"Ish, udah, dong! Gue gak mau mikirin dia lagi!" Yeza 
menjengkel. 


"Iya, iya." Kimmy yang ikut sedih sebentar, terkikik geli lagi. 
"Gak nyangka temen gue yang jutekan ini ada yang suka, 
ganteng pula, sayang banget ditolak kalau gue jadi dia, sih, 
ogah jaga hati orang," gumamnya pelan. 


"Lo bilang apaan?" Yeza memukul tangan temannya. 


"Eh, tu liat ingus lo meler! Ih, sapu sapu nih!" Kimmy 
berpura-pura jijik seraya melemparkan tisu ke temannya 
yang terbaring lesu itu. "Jadi lo bakal kuliah ke mana?" 


"Gue, kan, udah bilang gue gak bakal kuliah dulu tapi kerja 
ampe dapet uang sesuai baru kuliah." 


"Iya, gue tau lo nunda setahun rencananya, kan? Jadi tujuan 
lo setelah itu ke mana?" Yeza tampak berpikir. "Enggak ada, 
ya? Minat ke kampus ini, gak? Swasta, sih, tapi katanya 
banyak cogan di sana jadi gue rencananya bakal ke sini!" 


"Idih, bukannya belajar buat pinter malah buat nyari 
cogan!" Yeza memutar bola mata sementara Kimmy tertawa. 
"Emang apaan?" 


"Yeee, katanya gitu tapi penasaran juga!" 


"Penasaran bukan karena itu, dih!" Kimmy memperlihatkan 
ponsel ke arah Yeza. "Hm, bagus, deket, sesuai kantong 
juga. Apa gue ngampus di sini aja?" 


"Gak nyoba PTN?" 


"Gue lulus, sih. Tapi kampus negerinya jauh banget dari 
rumah, Ibu sama Ayah gak rela." 


Kimmy menghela napas. "Bayangin lo nikah sama Pak 
Brendon, mungkin dia bakal biayain lo sekolah luar negeri!" 
Kimmy terkikik geli. 


"Dibilang jangan ngomongin dia!" Yeza menggeram sebal. 


"Yeza, temen-temen kamu, tuh, dateng!" kata suara di luar, 
sang ibu. "Ayo, masuk-masuk! Bentar Ibu bawain minum!" 


"Enggak usah, Bu. Kami sebentar aja!" 


Yeza buru-buru merapikan diri, menarik selimut hingga 
sedada dan berakting sesakit mungkin sementara Kimmy 
mengambil sikap terbaiknya. Pun setelahnya teman- 
temannya dengan buah tangan masuk menjenguk gadis itu. 


"Cie, orang gila ternyata bisa sakit!" ejek salah satu anak 
laki-laki di antara mereka. 


"Ish, apaan!" Meski kesal akan ejekan tersebut, Yeza 
tersenyum hangat akan kehadiran mereka. "Wah, kebetulan 
banget lidah gue pait, hayuklah kita ngerujak!" 


Rasanya ... Yeza bahagia, berhasil melupakan masalahnya 
bersama teman-temannya meski itu hanya sebentar. 
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Keduanya, Yeza dan Kimmy, bisa menutupi permasalahan 
tadi. Bahkan tak masalah akan kehadiran Priska, sosok yang 
menyukai Pak Brendon dan membuat Yeza menolak 
perjodohan, tetapi tak lama ... seseorang disambut ibunya 
lagi di luar. 


"Ah, Pak Brendon!  Masuk-masuk!" Semua yang 
mendengarnya terheran. "Ada anak-anak di dalam juga, Pak. 
Mari, Pak!" 


"Pak Brendon?" Priska mengerutkan kening. 


"Tidak masalah, Bu." Dan kemudian Pak Brendon ada, di 
depan pintu, ditatap heran semuanya termasuk Yeza dan 
Kimmy yang paling syok di antara yang lain. 


Pak Brendon menghela napas panjang. "Kali ini bolos kalian 
saya maafkan." Pun, pria itu berjalan bersama sesuatu di 
tangannya. Semacam buah tangan. 


la berjalan melewati anak-anak murid lain dan bahkan 
Kimmy menyingkir dari duduknya, memberikan celah untuk 
Pak Brendon duduk di samping Yeza yang gadis di dalam 
dirinya begitu panik meski di luar berdiam. 


"Ini saya buatin bubur sama minuman khusus yang biasa 
dibuatin ibu saya saat saya sakit, semoga membantu kamu." 
Pak Brendon tersenyum kecut, hal yang tak pernah siapa 
pun lihat tetapi kini dibagikan kepada Yeza. "Get well soon 


Yeza menunduk. "Tha-thank you, Mister." 


Pak Brendon menghela napas, dan terdiam sejenak 
memperhatikan kepala Yeza, pun tanpa disangka ia 
mengusap puncak kepala gadis itu, yang spontan 
mendongak hingga Pak Brendon menjauhkan tangannya. 


"Sorry ...." Pria itu membuang wajah, kedua pipinya 
memerah, sama merahnya dengan pipi Yeza. 


Pun, Pak Brendon berdiri dari duduknya, dan berjalan keluar 
rumah. 


"Ahhhh gila ... lo ada hubungan sama Pak Brendon, ya? 
Jujur!" Salah satu anak menodong, Yeza masih membeku. 


"So sweet banget ... keknya gue mundur aja, deh. Soalnya 
kalian pasangan yang sweet!" kata Priska, membuat siapa 
pun kaget, sementara Kimmy mencari kesempatan dengan 
itu. 


"Yeza sebenernya malem tadi dilamar sama Pak Brendon, 
tapi dia nolak karena gak mau Priska sakit hati!" Priska yang 
mendengar itu membulatkan mata sempurna, dan Yeza 
kembali menangis karenanya. 


"Ma-maaf gue bohong ...." Semuanya terdiam. 


Kini, Priska berdiri dari duduknya, menghampiri Yeza dan 
duduk di sampingnya, mengusap bahu gadis itu. "Lo ini kek 
gak tau gue aja! Gue ini suka banyak cowok ganteng, suka 
cogan, apa aja gue embat! Doi gue banyak banget!" Priska 
tertawa pelan. "Sejujurnya pun gue udah tau lo suka Pak 
Brendon, gue cuman mastiin, dan gue tau lo boong saat itu! 
Dasar ni anak!" 


"Lo-lo gak marah?" Yeza menatap Priska yang masih 
tersenyum. 


Tanpa disangka, Priska mengubek-ubek pipi Yeza. "Gue 
marah karena lo gak jujur sama hati lo sendiri! Dan gue 
sekarang ngerasa bersalah karena lo nolak demi gue yang 
kang bucinin cogan, kan! Ish ni anak!" 
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Semuanya tertawa. 


"Gue pikir cuman gue yang nikah abis tamat ini, ternyata 
Yeza juga," kata salah satu anak lain, dan Yeza terkejut, ia 
padahal sempat ingin mempertanyakan soal nikah muda. 


Apa teman-temannya menerimanya? Di mata mereka tak 
ada penolakan di sana. 


"Ka-kalian ...." Yeza pun langsung memeluk Priska. Ia 
menangis lagi. "Makasih ya, temen-temen Gue yang paling 
gue sayang!" 


"Itulah yang namanya sahabat, kekompakan anak-anak MIA 
dua!" Ketua kelas menyahuti, pun berdiri dari duduknya. "Ya 
udah, kita lurusin sekarang. Yez, lo udah sehatan? Pake baju 
sekolah, lo juga Kim, mari kita lurusin ini! Setelah itu, 
jangan lupa PJ!" 


Rasanya sangat bahagia memiliki teman-teman seperti 
mereka. 


Usai Yeza dan Kimmy memakai seragam kembali, mereka 
pun menuju ke sekolah bersama, dan dengan kompaknya 
mencari-cari keberadaan Pak Brendon di penjuru sekolah. 
Sempat berpikir pria itu tak ada tetapi nyatanya ada di kelas 
sepuluh, tengah memberitahukan kisi-kisi ulangan kepada 
mereka. 


Mereka menunggu si pria selesai, tetapi nyatanya di 
pertengahan menjelaskan ponsel Brendon berdering. Pria itu 
menatap ponselnya, kesal. 


"Kalian tinggal pelajari semuanya, oke? Bapak pergi dulu!" 
Dan mereka langsung mengekori Pak Brendon yang menuju 
ke ujung sekolah, berdiri di tepian taman yang ada di 
hadapannya. 


la mengangkat ponselnya. "Mom, is that you, huh?" 


"Brendon ...." Mendengar suara serak dan dalam di seberang 
sana, Brendon membulatkan mata sempurna, wajahnya 
yang kesal tergantikan khawatir dan ia tak menyadari anak- 
anak memperhatikannya diam-diam di belakangnya. 


"Dad, kau baik-baik saja? Aku akan pulang ke rumah segera 
.." Brendon berkata dengan bahasa Inggrisnya. 


"Kau tahu aku tak akan bertahan, bukan?" Mata Pak 
Brendon berkaca-kaca, ia memejamkan mata seraya memijit 
batang hidungnya. 


"Kalau begitu, biarkan aku bertemu denganmu ...." Ia 
terisak, membuat anak-anak di belakangnya kaget. 


"Yah, aku tak seperti ibumu, aku tak ingin memaksakan 
sesuatu yang tak bisa kaudapat dengan mudah padamu. 
Cinta adalah hal yang sulit." Mendengar itu, Pak Brendon 
malah merasa bersalah. "Hati-hati saat pulang, oke?" 


"Yeah ... aku akan segera ke sana, secepatnya." Panggilan 
pun dimatikan sepihak, Pak Brendon menarik napasnya 
sebelum akhirnya menyeka air matanya yang agak basah. 


Dan kala berbalik, para anak-anak MIA 2 yang terperangah 
malah terlambat bersembunyi hingga ia mendapatkan 
tatapan dengan kening mengkerut oleh sang pria. 


"Apa yang kalian inginkan?" tanya si pria dengan bahasa 
Inggrisnya, dan mereka saling bertukar pandang. 
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Sampai akhirnya, ketua kelas dan Priska maju, seraya 
menarik Yeza bersama mereka. 


"Hm?" Pak Brendon menatap bingung. 


"Saya pengen ngejelasin sesuatu sama Bapak!" kata Priska 
yakin. 


"Saya tidak punya waktu, saya harus pergi!" la jujur tak 
ingin melakukan sesuatu saat ini selain pulang. 


"Pak, sebentar aja! Sebentar!" Ketua kelas ikut menghalau. 
"Priska, cara singkat!" 


"Saya gak bener-bener suka Bapak, Yeza salah paham!" kata 
Priska, begitu tegas berteriak sampai akhirnya ia menutup 
mulutnya. "Ma-maaf saya teriak, Pak. Tapi serius, saya 
pengen Bapak sama Yeza aja. Kalian pasangan yang cocok 
banget!" Pun ia tersenyum ke arah Pak Brendon. 


Pak Brendon menatap Yeza yang setia menunduk, gadis 
delapan belas tahun tersebut sesekali mendongak dengan 
wajah malu serta takut. 


"Mm-hm ...." Dan semuanya kaget, kala Pak Brendon 
melewati mereka begitu saja, semua menatap tak percaya 
pria itu yang melangkah hingga tiba-tiba terhenti. 


Si pria berbalik. "Malam ini, pukul tujuh, kita ulang 
lamarannya." Sekilas, ada senyuman hadir di pria tersebut. 


Dan rasa kecewa yang sempat hadir di Yeza tergantikan 
kebahagiaan, ia bergembira bersama teman-temannya 
begitupun Pak Brendon yang berjalan menjauh. 


Semuanya pun bersiap sedia. 


Malam itu, Yeza pulang, langsung bersih-bersih dan 
memakai pakaian terbaik dan paling sopan miliknya. 
Bersama kedua orang tua yang kelihatan bahagia, mereka 
menunggu pria itu datang. 


Mobil terdengar di luar, dan semuanya seakan siap 
berperang. 


Ibunda Yeza membukakan pintu, pun Pak Brendon bersama 
laptopnya masuk ke rumah itu dengan senang hati, dan 
semuanya agak heran melihat kedatangan pria itu bersama 
benda di tangannya. 


Namun nyatanya, kala dibuka, ada video seorang pria tua 
bule yang berada di atas ranjang, penuh alat penunjang 
kehidupan, serta wanita keasiaan di sampingnya. Bukan 
video biasa, melainkan sebuah video call. 


"Dad, Mom, ini Yesenia Zahra dan orang tuanya. Dia wanita 
yang sering kuceritakan pada kalian ...," ujar Pak Brendon 
memperkenalkan. "Yeza, Pak, Bu, ini orang tua saya ...." 


Mereka pun saling berkenalan bersama. 


"Lihat ia, dia sangat cantik," puji ibunda Pak Brendon, ia 
seakan mengusap layar. 


"Terima kasih, Anda juga, Nyonya," jawab Yeza malu-malu. 


Si pria tua tampak menggapai-gapai layar, dengan alat 
pernapasan yang ada ia tersenyum bahagia. 
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"Kuharap kalian berdua bahagia bersama ...." Pria itu 
berkata dengan nada suara yang lemah dan serak. 


"Kami akan," kata Pak Brendon, Yeza kaget melihat pria itu 
menitikkan setetes air mata. 


"Kami merestui kalian," ujar ibunda Brendon. 


Dan semuanya tampak khawatir dan tegang melihat si pria 
tua mulai sayup-sayup menutup mata, tubuhnya melemah, 
tangannya pun turun ke tempatnya. 


Sampai akhirnya ... suara tanda tiada lagi detak jantung 
terdengar. 


Pak Brendon menangis, terisak, termasuk Yeza dan kedua 
orang tuanya. Ada kebahagiaan, kemudian kedukaan. Dan 
tanpa pikir, Yeza bangkit dari duduknya, memeluk sang 
guru. 


"Pak Kon 


"It's okay." Pria itu membalas pelukan Yeza, tersenyum. "Aku 
sudah belajar mengikhlaskan dia semenjak dia sudah sakit- 
sakitan, memang lebih baik dia bebas sekarang. Dan kamu 
tahu, dia bebas dengan rasa bahagia di sisa-sisa terakhir 
hidupnya." 


Pelukan pun terlepas. 


"Terima kasih," kata Pak Brendon, tersenyum meski bersama 
air mata. 


Yeza yang juga menangis mengangguk. 


"Mungkin, aku harus pulang setelah ini, untuk mengurus 
pemakaman ayahku ...." Pak Brendon menyeka air matanya, 
pun menatap laptopnya yang sudah mati, mengambilnya 
dan menutupnya. "Ah, seharusnya suasananya harus 
bahagia, ya....." 


"Mm ... Pak, bawa saja Yeza bersama Bapak!" kata ibunda 
Yeza menyarankan. "Tenang aja, dia bawa uang sendiri, kami 
yang membiayai ke sana." 


Yeza menatap kaget orang tuanya. 


"Ah, tidak seharusnya begitu, biar saya yang bayarkan." Ia 
lalu menatap si perempuan. "Kalau Yeza sendiri ingin ikut." 


"Ikut aja udah! Toh, kan, ujian sudah selesai." Sang ayah 
menimpali sambil menghirup hingus. 


"Iya, aku ... ikut?" Yeza agak ragu-ragu. 


"Tenang saja, aku bakal jagain kamu, benar-benar menjaga 
kamu!" Kedua orang tua Yeza yang mendengarnya terharu. 
"Terima kasih sudah memberi izin, Bu, Pak! Besok, aku akan 
jemput kamu lagi!" 


Yeza mengangguk. "Iya, Pak." 
"Jangan panggil Pak lagi, panggil nama saja, Brendon ...." 


"Atau tambahin embel-embel mas!" timpal sang ibu, Yeza 
memerah karenanya. 


"Ya udah, saya permisi dulu, ya, Bu, Pak, Yeza." Yeza 
menatap malu-malu calon suaminya. 
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"Iya, Mas Brendon." Brendon tertawa pelan, mencium kening 
Yeza dan membuat si gadis membeku, sebelum akhirnya 
pamit sekali lagi dan beranjak pergi. 


Yeza masih bak patung mengekori orang tuanya yang 
melihat kepergian Brendon, masih menggila dengan jutaan 
kupu-kupu berebut keluar dari perutnya. 


"Liat, tuh, Pak! Anak kamu! Baru dicium kening aja udah 
syok. Bayangin kalau dia dicium bibir, pipi, atau dianu-anu! 
Bisa-bisa dia kejang-kejang!" 


"Aduh, Bu, jangan doain anak yang enggak-enggak!" 
Kemudian, si suami terkikik. "Ugh, Bapak gak sabar punya 
cucu, deh ....." 


"Ish, kalian!" Yeza yang sadar akhirnya sebal sendiri. "Kalian 
ini, ini lagi sedih-sedihnya Iho ayahnya Mas Brendon 
meninggal! Kalian bisa aja becandaannya!" 


"Eh, iya, ugh ... iya, Sayang, iya maaf." Yeza kemudian 
terisak. "Lah, nangis lagi? Aduh ..." Sang ibu bingung 
sendiri. 


Yeza masuk ke rumah tanpa babibu. 


"Sayang, jangan lupa kemas barang-barang kamu buat 
besok, ya!" Sang ibu menyusul bersama suaminya untuk 
masuk. 


Yeza masuk ke kamarnya, meski sedih akan kenyataan tadi 
ada juga kebahagiaan menyadari ia akan bersama pria yang 
disukainya. Namun kemudian, memikirkan banyak hal ke 
depan ... kedua pipinya memerah. 


"Aduh, mikirin apa, sih!" kesal Yeza. "Pokoknya, harus jadi 
sosok yang baik ... semoga Mas Brendon baik-baik aja." 


Brendon, di apartemennya, memang baik-baik saja. Ia sedih, 
tetapi tak sesedih itu, ada kesenangan yang membuatnya 
ikhlas menghadapi apa yang tengah terjadi. Kini ia pun 
mulai memesan tiket lagi untuk calonnya ke sana. 


Rasanya tak sabar menunggu esok ..... 


Keesokannya pun, Brendon menjemput Yeza, si gadis 
terlihat bersiap-siap dan kala membuka pintu keduanya 
saling senyum malu-malu. 


"Udah siap?" tanya Brendon, tersenyum simpul. 
"Iya, udah ...," sahut Yeza malu-malu. 


"Brendon, titip salam buat ibu kamu, ya. Dan saya juga udah 
mendoakan untuk ayah kamu," kata ayah Yeza. 


"Terima kasih, Pak, Bu." 


"Kalian berdua jaga diri dan saling menjaga!" Ibunya 
menimpali. 


"Iya, Bu, Pak, terima kasih banyak! Kami pergi dulu!" 


"Pak, Bu, aku pergi, ya!" Yeza mencium pipi ibunya, 
memeluknya, dan memeluk ayahnya, sebelum akhirnya kini 
mengekori Brendon masuk ke mobil. 


Mereka pun menuju bandara. 


Walau bukan kali pertama mereka naik ke sana, rasanya 
agak berbeda karena mereka merupakan calon suami istri, 
dan kini duduk bersama-sama. Harusnya tak secanggung 
ini, tak boleh! 
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"Mau?" Brendon menawarkan kuaci pada Yeza yang tampak 
tegang. 


Ingin menolak, tetapi sadar dirinya pun harus belajar lebih 
dekat, ia pun mengambilnya. "Makasih!" 


"Saat itu cuman sekadar guru dan murid, keknya kita 
ngomong apa aja panjang lebar, ya," kata Brendon tiba-tiba. 


Yeza menyadari hal itu. Tertawa. "Iya ... boleh jujur, gak?" 
"Apa?" 


"Bapak meski asik diajak ngomong, tetep kek ngomong 
sama tembok, wajahnya datar. Bahkan joke aja Bapak tahan 
banget tetep datar. Padahal, Bapak lebih ganteng kalau 
senyum atau ketawa." Brendon tertawa. "Nah, kayak gitu!" 


"Aku ketawa, dari dalam, entah kenapa aku suka aja 
nyembunyiin itu dari yang lain. Sejujurnya itu karena aku 
terlalu banyak pikiran soal ayah yang sakit sampai ... aku 
sadar banyak hal." 


Yeza menoleh bingung. 


"Aku punya alasan menangis, tapi aku tak menyadari aku 
juga memiliki alasan untuk tersenyum," ujarnya berbahasa 
Inggris. Brendon menggedikan bahu. "Saat kamu lamar saya 
di gudang." 


"Eh?!" Yeza kaget. "I-itu ...." 


"Kenapa?" 


Kedua pipi Yeza memerah, membuang wajahnya. "Aku 
sebenernya di-dare nembak pintu, dan kebetulan ...." 


"Sejujurnya aku ketawa ngakak saat itu, Iho." Dan dengan 
kuatnya Brendon menahannya. "Dan aku jadi teringat soal 
orang tuaku yang minta mantu, detik-detik kematian ayah 

. aku berpikir soal perasaan terpendam itu. Benar-benar 
kejutan." 


"Ugh ... andai aku menerima lebih awal, mungkin ...." 


"Jangan katakan itu, oke?" Yeza tetap menatap Brendon 
menyesal. "Ini bukan salah siapa pun. Ayahku bahagia, 
ibuku bahagia, orang tuamu bahagia, dan kita bahagia. 
That's all matter." 


Yeza tersenyum. 


"Omong-omong, skill speaking kamu bakal terasah di sana 
nanti. Walau mamaku bisa bahasa Indonesia." 


Yeza tertawa. "Yeah, let's see ...." 


Pemberitahuan pesawat siap berangkat terdengar, dan 
sepanjang menunggu itu Yeza dan Brendon berbincang 
banyak hal. Bahkan sampai pesawat mengudara dan 
mereka pun masih asyik hingga akhirnya lelah. 


Yeza, tertidur, dengan kepala bersandar ke kursi, dan 
Brendon mengusap puncak kepala serta menyingkirkan poni 
yang menghalangi wajahnya. 


"Kamu benar-benar cantik," ujar Brendon dengan 
pandangan yang sayup-sayup. Akhirnya pun ia ikut tertidur. 


Tak lupa, memimpikan awal pertemuan mereka .... 


BERSAMBUNG .... 
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"Bapak Brendon itu pendiam banget, ya! Ngomongnya juga 
bahasa Inggris terus! Apa jangan-jangan gak bisa bahasa 
Indonesia?" tanya salah seorang murid bingung ketika Yeza 
melintas di samping mereka. 


"Enggak tau juga gue, tapi kan kalau bisa jadi guru di sini 
sekalipun guru bahasa Inggris kudu bisa juga bahasa 
Indonesia, dong! Tapi selain itu, sih, siapa peduli? Toh dia 
ganteng walau datar kek triplek!" 


"Iya juga, sih. Eh, keknya dia paham aja deh bahasa kita, 
cuman males bahasa Indonesia, keknya karena aksennya 
susah. Apa dia sengaja nguji kita?" 


Brendon memiliki banyak insan yang menyukainya, meski 
agak heran karena pria itu begitu datar dan jarang 
berbicara kecuali bahasa Inggris. Begitu menurut mereka, 
tetapi bagi Yeza, hal tersebut membuatnya mengerutkan 
kening. 


Yeza, dengan beberapa buku di tangannya, menghadap si 
pria di kantor. la dengan wajah murung duduk di hadapan 
Brendon yang siap mengajar tetapi terhenti melihat wajah 
itu. 


"Ada sesuatu yang mengganggumu, Ms. Zahra?" tanya 
Brendon, mengangkat sebelah alis. 


"Bisa aku bertanya pertanyaan ... sensitif, Mister?" 
"Sensitif?" Yeza seakan takut akan jawaban itu. "Silakan." 


"Tidak ada, Mister. Maafkan aku ...." 


"Jangan meninggalkanku dengan rasa penasaran, Ms. 
Zahra. Apa yang kamu pikirkan sekarang?" 


Yeza menggigit bibir bawah. "Bisakah Mister berbahasa 
Indonesia?" 


"Cukup sensitif," Brendon manggut-manggut dan Yeza 
semakin takut. "Iya, saya bisa, tapi sedikit. Jadi gunakan 
bahasa Inggris saja, itung-itung praktik kamu untuk 
olimpiade." 


"Ah, maafkan saya, Mister." Brendon hanya mengangguk, 
tak menyahut. 


Dan Yeza meneruskan belajarnya, dengan Brendon sesekali 
melirik gadis itu sambil geleng-geleng kepala, menghela 
napas panjang. 


"Mas Brendon!" panggil sebuah suara, membangunkan 
Brendon dari mimpi akan masa lalunya, ia menoleh ke 
samping ke sumber suara di mana ada Yeza di sana. 


Jauh lebih dewasa dari yang ada di mimpinya. 


"Kita udah sampai." Mendengar itu, ia yang sebenarnya 
ingin menikmati wajah cantik tersebut terbangun, terlebih 
pramugari juga ada di sekitarnya. 


Mereka pun segera turun bersama perlengkapan, dan kala 
turun disambut keluarga Brendon termasuk sang ibu yang 
bukannya memeluk putranya malah memeluk calon 
mantunya di belakang. 


Brendon hanya bisa menghela napas panjang sambil 
tersenyum. 


"Liat betapa cantiknya kamu! Astaga cantiknya uh 
cantiknya!" puji sang ibu, memeluk-meluk Yeza pun 


mengusap-usap rambutnya. 


BERSAMBUNG .... 
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Yeza benar-benar tersipu malu karenanya. "Ayo sama Ibu! 
Brendon, ayo!" 


Rasanya Brendon kena abai, tetapi si pria tampak tak 
masalah dan kini mereka masuk ke mobil, ibunya duduk di 
samping Yeza sedang dirinya di sisi lain gadis yang ada di 
tengah-tengah itu. Ibunya kelihatan sangat menyukai Yeza 
karena sepanjang perjalanan mengajaknya berbincang 
banyak hal. 


Brendon bersyukur wanita itu tak sesedih itu .... 


Meski ia tahu dari wajah ibunya, melakukan hal tersebut 
guna mengurangi kesedihan, karena mata wanita tua itu 
kelihatan sembab dengan jelas. 


Sampai di lokasi, mereka masuk ke ruang duka, suasana 
menggelap dan mereka menghampiri peti mati yang ada di 
sana. Ada pria tua itu, berjas, tenang di dalam sana. 


"Dad ...." Brendon menghampiri pria itu, tersenyum kecut. 
Dan Yeza berdiri di sampingnya, menenangkan. "Look at her, 
she is so beautiful, right?" 


Meski belajar ikhlas, tetap Brendon merasa sedih saat ini, 
kehilangan orang yang amat ia cintai benar-benar 
membuatnya terpukul. 


"Aku akan menjadi suami yang baik, dan ayah yang baik, 
sepertimu." Ibunya kini ikut menghampiri, mengusap bahu 
putranya. 


Selesai hal tersebut, Yeza setia mendampingi keluarga itu 
hingga sesi penguburan. Semua sosok berpakaian hitam di 


sekitarnya terlihat murung dan sedih termasuk Brendon 
sendiri bahkan hingga selesai tak banyak patah kata yang 
diungkapkan. 


Hingga kini, mereka pulang. 


"Mamah istirahat dulu, ya. Kalian berdua lakuin sesuatu atau 
apa aja terserah, ya. Tapi baiknya istirahat." Dan ibunda 
Brendon masuk ke kamarnya, menutupnya pelan sedang 
keduanya memandangi wanita itu. 


"Kamu mau istirahat aja?" 

Yeza mengangguk. "Kamu sendiri?" 

"Aku pengen kumpul-kumpul sama keluargaku ...." 
"Aku ... boleh ikut?" tanya Yeza. 

"Kalau kamu gak capek." Yeza menggeleng. "Ayo!" 


Kini, mereka pun berkumpul ke keluarga Brendon. Sepupu, 
paman bibinya serta kakek neneknya yang lain, karena 
faktanya Brendon merupakan anak tunggal keluarga 
mereka. Meski dalam suasana masih berkabung, keluarga 
itu terlihat bahagia sambil mengisahkan mendiang ayah 
Brendon semasa hidup. 


la benar-benar pria yang baik. 


Yeza jadi sedih menyadari ia tak melihat pria itu secara 
langsung, tak langsung bercengkrama, hanya di balik layak 
video call. Namun sekalipun hanya itu, melihat pria tua 
tersebut Yeza bisa bahagia dan merasakan betapa baiknya 
dirinya. 


"Jadi, gadis ini adalah calon istrimu?" tanya sepupu 
Brendon, mereka kini berkenalan dengan Yeza. 


BERSAMBUNG .... 
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"Apa kau orang Korea?" tanya yang lain. 


Yeza menggeleng. "Bukan, aku orang Indonesia. Hanya saja 
ayahku setengah Korea." Yeza tertawa pelan. Ternyata 
keluarga Brendon pun sama baiknya. 


"Ouh ... aku harap aku bertemu gadis Korea, mereka terlihat 
cantik setiap aku melihat mereka di TV." Pria itu tampak 
berangan-angan. "Tapi tebak, Indonesia juga oke!" 


Semuanya tertawa. 
"Hey, bisakah kau memasak?" tanya yang lain. 


"Ah, aku suka memasak! Aku selalu menolong ibuku 
memasak, belajar darinya, dan orang tuaku bilang aku 
cukup baik. Sebagai wanita, ibuku selalu mengajariku 
bagaimana menjadi istri dan ibu yang baik sepertinya." 
Semua terperangah. 


"Brendon sangat beruntung!" kata paman Brendon 
terkekeh. Brendon yang sedari tadi memilih menyimak 
hanya tersenyum. 


"Bisakah kau memasak untuk kami, Sayang?" pinta sang 
nenek. "Aku akan membantu." 


"Mm-hm ... tentu!" Yeza tersenyum bahagia. 


"Indonesian and Korean foods!" pekik salah seorang sepupu 
Brendon dan mereka tertawa bahagia. 


"Eh, apa kamu gak capek?" tanya Brendon, Yeza yang 
tersenyum menggeleng antusias. Justru ia bahagia 


melakukannya. 


"Kalau begitu belilah bahan-bahannya!" perintah sang 
nenek dan semuanya tertawa bahagia. Para pria pun 
membeli bahan-bahan dan yang lain ke dapur, mulai 
menyiapkan apa yang ada bersama-sama. 


"Hey, kau tahu, Brendon sangat beruntung memilikimu!" 
kata sepupu wanita Brendon, tersenyum geli melihat Yeza. 


"Yah dan aku sangat merasa beruntung mendapatkannya 
.." Yeza tersenyum lebar. 


"Tidak, maksudku ... ah benar. Dia sangat pendiam, agak 
kejam dan tak punya hati, walau lebih seperti broken heart 
mengetahui ayahnya seperti itu dan sesuatu. Tapi, aku 
sangat terkejut ketika melihatnya tersenyum dab tertawa, 
sudah lama sekali aku tak pernah melihatnya begitu." 


Yeza terdiam, ia rasa cobaan Brendon amatlah berat. Tetapi 
ia agak penasaran karena selain tentang ayahnya, ada kata 
something di sana. Apa itu? 


"Thank you, for everything." Yeza hanya membalasnya 
dengan senyuman bangga, haru. Ia rasa tak seharusnya ia 
membuka hal tersebut. 


Tak lama pun, para pria datang dengan banyak belanjaan, 
bahkan diselingi banyak cemilan. Mulailah, para wanita 
memasak untuk mereka yang saat ini asyik bersenda gurau 
di ruang keluarga. 


"Ya Tuhan, apa kita di surga? Aku tak tahu ... baunya itu ... 
argh aku ingin menggigitnya!" kata seorang laki-laki yang 
tiba-tiba muncul di samping Yeza dan sepupu perempuan 
Brendon yang asyik memasak. 


Langsung, sebelum ia mencomot apa pun, mendapatkan 
pukulan dengan centong di tangannya. "Ouch!" 


"Jangan sekarang! Sana pergi dulu!" usirnya dan mereka 
hanya tertawa sementara ia pergi dengan wajah merengut. 
Baunya memang semerbak, membuat siapa pun ingin, 
bahkan ibunda Brendon yang asyik bernostalgia di dalam 
kamar memilih keluar menghampiri dapur. 


BERSAMBUNG .... 
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la tersenyum melihat para perempuan muda di sana 
memasak ... senyum hangat seraya setetes air mata haru 
keluar. 


"Mom," panggil Brendon yang berdiri di belakang ibunya, 
sang wanita menoleh ke arah sang putra dengan senyum 
hangat. "Mom, kau menangis?" 


"Yeah, tangisan bahagia." Kemudian, ia menatap ke depan. 
"Lihat dia ...." Brendon juga ikut menoleh sejenak sebelum 
akhirnya menatap ibunya lagi. "Jikalau Mom pergi nanti, 
Mom enggak perlu takut buat nyari siapa yang bakal ngasih 
tau kamu buat makan teratur, nanya kesehatan kamu, dan 
menjaga kamu." 


"Mom, jangan katakan itu!" 


"Dan kamu." Ibunya menoleh ke putranya. "Harus bisa 
menjaga dia juga, selayaknya Dad kamu ke Mom, oke? 
Jangan bikin kami malu." 


"Mom, tidak pernah ...." Brendon memeluk ibunya dari 
samping. "Mom, mau tinggal di Indonesia bareng aku nanti, 
ya?" 


"Yah, Mom juga ogah sendirian di sini. Mom mau ikut 
kalian!" Brendon tersenyum mendengarnya. "Tapi kamu 
udah punya rumah sendiri, kan?" 


"Iya, ada, cuman jauh dari sekolah temanku kerja jadi malas 
aja pindah dari apartemen kecuali hari libur." 


"Good." Wanita itu menghampiri mereka yang memasak. 
Mengulurkan pertolongan dan terlihat amat bahagia 


Brendon benar-benar bahagia melihat mereka. 


Usai memasak bersama, lanjut acara makan bersama, 
rasanya benar-benar menenangkan mereka yang masih 
dibalut kesedihan. Brendon mungkin merasa kehilangan, 
tetapi keberadaan Yeza di sampingnya ia terisi kembali. 


Hari-harinya indah. 


Bercengkrama sepanjang hari hingga waktunya istirahat, 
Yeza diantar Brendon ke kamarnya. 


"Mm ... MM ...." Pria itu menggumam. 


Yeza tersenyum, perempuan muda itu menunjuk keningnya, 
memberikan kesempatan di sana seakan memahami si pria 
yang kini tersenyum semringah. la mengecup kening Yeza 
sebelum akhirnya keluar ruangan. 


Dada keduanya berdebar tak keruan. 
Dan paling menyenangkan, mereka bahagia karenanya. 


Yeza sekalipun tak terbiasa tidur di rumah orang lain, ia 
merasa sangat senang di sini, ia bahkan bisa tidur nyenyak 
sambil memimpikan kisahnya dengan Brendon di awal-awal 
itu. 


"Astaga, aku telat! Aku telat!" Yeza terbangun dari tidurnya 
dan bergegas melakukan segala hal, tanpa mandi namun 
tetap membersihkan diri seadanya. Ia sangat telat, karena 
lelah serta tak ada yang membangunkannya karena kedua 
orang tuanya ke rumah Bude dan Pakdenya. 


Tanpa sarapan, bergegas Yeza menuju sekolah. 


BERSAMBUNG .... 
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Walau ia tahu, pagar tentu akan ditutup, tak ada 
kesempatan kala ia kini berdiri di pagar yang ditutup itu dari 
kejauhan, ada beberapa anak di sana dan Yeza tahu ia 
tampaknya akan terkena poin. 


la melangkah ke anak-anak lain yang terlambat, wajahnya 
murung. 


"Tunggu Bu BP dateng, biar dicatet nama-nama kalian 
sekaligus dikasih hukuman, baru boleh masuk," jelas sang 
penjaga. 


Dan tak lama pun, datang seorang pria dewasa dengan 
motornya, menuju ke pagar. 


"Eh, Pak Brendon!" sapanya pada sang guru. "Silakan 
masuk, Pak!" la membukakan pagar dan terlihat wajah 
dongkol yang lain. 


"Ish, sekali murid terlambat gak bolehin masuk, sekali guru 
bolehin!" jengkel salah satu anak. 


Brendon menghela napas panjang. la menatap ke arah Yeza 
yang menyadari pria itu ada di sana, si gadis menunduk 
khawatir. "Let these kids in!" 


Dan anak-anak tampak gembira, melewati pagar yang 
terbuka. 


"Eh, gak papa, Pak?" Brendon menggumam mengiyakan. 


Yeza masih diam di tempat, sedikit mendongak sesekali. 
"I'm sorry I'm late, Mister." 


"Tidak hanya dirimu, kau bekerja keras kemarin." Brendon 
mengarahkan kepalanya agar Yeza masuk. "C'mon!" 


"Thank you!" Yeza tersenyum, menuju ke kelasnya. 


"Biar saya yang bilang ke guru BP," kata Brendon, si satpam 
sedikit kaget karena bahasa Indonesia pria itu, meski segera 
mengangguk. Kini ia bersama motornya pun masuk 
melewati pagar. 


Terbangun dari tidurnya, rasanya segar. Terlebih disambut 
keluarga Brendon dan tentu saja Brendon sendiri. Mereka 
kembali memasak, makan bersama dengan bahagianya, dan 
setelah selesai mereka jalan-jalan. 


Sangat menyenangkan. 


Berfoto bersama di berbagai taman rekreasi, 
mengunggahnya ke media sosial dan membuat banyak 
orang iri, semua dijalankan dengan rasa bahagia semua 
keluarga. Hingga akhirnya, waktunya pulang. 


Keluarga Brendon berpamitan pergi, pulang ke rumah 
masing-masing, menyisakan mereka bertiga di rumah. 


"Jadi, aku hari ini mesan tiga tiket untuk ke Indonesia, kamu, 
Mom, kita bertiga ... akan tingga bersama." 


Yeza mengangguk paham. "Iya." 


Dan setelahnya, guality time antara Brendon, Yeza, dan 
ibunda Brendon. Juga tak lupa, orang tua Yeza yang ada di 
balik video call di sana. Berbincang tentang pernikahan 
tersebut .... 


"Kita akan melaksanakan pernikahan setelah Yeza 
perpisahan sekolah," kata sang ibu memutuskan. "Waktu 


bebas." 


"Ah, aku juga ingin lakuin sesuatu di perpisahan. Kalian 
sadar apa yang aku lupain saat ini?" Semuanya menatap 
bingung Brendon, dan kemudian si pria menggerakkan 
jemari manisnya. "Aku akan ngulang melamar Yeza di depan 


umum." 
BERSAMBUNG .... 
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Kedua pipi Yeza memerah. 


"Aw so sweet." Ibu Yeza berkomentar. "Omong-omong, kalian 
bakal ke Indonesia, kan? Jangan lupa oleh-olehnya! Dan 
omong-omong, ke sini dulu, kan?" 


"Ish, Ibu, apaan!" tegur sang suami. 


Tiba-tiba, pintu diketuk terdengar, ketiganya menoleh ke 
sumber suara. "Biar aku yang buka." 


Brendon berdiri dari duduknya, menuju keluar, dan 
membukakan pintu. Sosok di hadapannya, membuatnya 
membulatkan mata sempurna, sampai tiba-tiba sosok 
tersebut melompat ke pelukannya. 


Brendon terjatuh karena tak ada persiapan, tersungkur 
terbaring di lantai dan suaranya mengagetkan sang ibu 
serta Yeza. Langsung, mereka menuju keluar, hanya untuk 
menemukan Brendon tengah dicumbui seorang wanita 
cantik secara membabi buta. 


"Stay f*cking away from me!" Brendon mendorong wanita 
seumuran dengannya tersebut ke samping. "You crazy sh*t!" 
la kemudian menatap Yeza bersama ibunya. 


Wajah syok Yeza, membekukan Brendon seketika. Ada 
siratan kekecewaan serta kesedihan di sana. 


"B, aku hanya ingin menghiburmu ...." Wanita itu tersenyum 
kecut. 


"Yeza!" Ibunda Yeza memanggil si gadis yang tiba-tiba 
berlari keluar, melarikan diri. 


"Yeza!" Brendon siap mengejar tetap wanita itu 
menghalanginya. 


"B, maafkan aku!" 


Brendon menarik paksa tangannya. "Diam!" Ia lalu mengejar 
Yeza. 


Wanita itu menatap sendu kepergiannya. "Siapa itu?" 


"Calon istri Brendon," kata sang ibunda Brendon datar, 
wajahnya kesal. 


"Bocah itu?" 


"Dia bukan bocah, dia lebih dewasa darimu." Ibunda 
Brendon menggeleng pelan. "Kau tahu, anakku tidak seperti 
itu, kan? Dia sangat menghormati semua wanita. Termasuk 
dirimu yang menghancurkan hatinya, dan bahkan tak 
meminta maaf akan hal itu. Dan kau menghancurkan 
kehidupannya lagi sekarang. Kau bahagia sekarang? Dia 
bisa saja wmemanggilmu jaltng tetapi dia tidak 
melakukannya!" 


"I'm sorry ...." Wanita itu terisak, menangis. "I'm sorry." 


Sementara itu, Yeza terus berlari tanpa arah, tanpa sadar 
jika dirinya sudah jauh dan sekarang ia berada di negeri 
orang. Perlahan, sadar dari tangisannya, ia sudah tak tahu 
di mana dirinya berada. 


la terlalu jauh .... 


Kesedihan semakin menghampiri, ia duduk di kursi yang 
tersedia di sana, dan mengingat kejadian tadi ia menangis. 
Brendon, dicium wanita lain ... ia bertanya-tanya siapa itu 
dan perlahan ia terdiam .... 


BERSAMBUNG .... 
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Harusnya ... ia mendengarkan penjelasan Brendon. 


Akan tetapi ia tetap sakit hati, melihat kejadian itu, rasanya 
ia ingin terus menangis .... 


"Hey, Babygirl!" sapa seseorang, Yeza menoleh dan 
menemukan seorang pria teler dan berwajah memerah 
menatapnya dengan senyuman mesum. "Are you lost? Why 
are you crying, huh? Come to Daddy!" 


"No!" Yeza berdiri, memundurkan badannya. "Stay away 
from me!" Yeza menatap sekitaran. 


Sepi. 
"Stay away!" 


"Don't worry, Baby. Aku tak akan menyakitimu, maksudku 
menyakuti lainnya ...." 


Yeza siap berlari, tetapi tangannya ditahan, ia ingin meronta 
membebaskan diri tetapi nyatanya sekalipun mabuk 
kekuatan pria itu jauh lebih kuat kebanding kekuatan 
remajanya. 


"Help mmm ...." Mulutnya dibungkam, Yeza ditarik ke sisi 
gelap jalanan itu, ia terus meronta sampai sebuah cutter 
melekat di lehernya. 


"Hust, take it easy, okay?" Air mata berjatuhan terus dari 
pipi Yeza. 


la memejamkan mata, membiarkan pria itu menyeretnya 
sambil menodongkan senjata, tetapi tiba-tiba .... 


Seseorang menarik pria di belakangnya, tetapi tetap cutter 
membuat leher Yeza tergores hingga terasa perih dan ia 
memegangi lehernya. Dengan ketakutan, ia melihat 
Brendon menyeret pria mabuk itu sekuat tenaga ke 
belakang sebelum akhirnya melemparkannya. 


"Yeza, 911!" teriak Brendon. Yeza pun langsung sigap 
mengeluarkan ponsel dan menelepon. 


Brendon, yang tak memiliki kemampuan bela diri hanya bisa 
menghindar, mengelak, sementara pria bersenjata yang 
lumayan lambat tersebut terus menghunuskan pisau 
kecilnya dan tentu saja, beberapa mengenai pria itu. 
Bajunya pun ada sobekan dan luka gores di sana. 


Pria itu kini menoleh ke Yeza yang menelepon, seakan baru 
menyadari jika Yeza sudah menghubungi pihak berwajib, 
dan ia pun berlari ke arahnya dengan hunusan. 


Brendon, kaget, langsung berlari ke sana dan menangkap 
pisau di tangannya itu. Tangannya mengeluarkan darah, 
begitu kuat mempertahankan agar Yeza tak terkena pisau 
itu sekalipun perih dan sakit, Brendon berteriak sampai 
akhirnya ia menendang pria itu hingga tersungkur di tanah. 


Yeza menutup mulutnya melihat tangan Brendon yang 
meneteskan darah ..... 


"Ka-kamu enggak papa?" tanya Yeza. 


Brendon menoleh, dan secepat itu pula ia peluk Yeza. Tak 
peduli rasa sakitnya, Brendon justru jauh lebih sakit jika 
Yeza yang mengalami itu semua. 
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"Argh!" Brendon tiba-tiba mengaduh, dan Yeza kaget karena 
pria itu bangun lagi, dan cutter-nya menusuk bahu pria itu 
sebelum akhirnya melarikan diri. 


Namun, polisi yang datang, langsung mengejarnya. 
"Brendon!" pekik Yeza. 


"I-'m fine. It's okay ...." Dengan tubuh gemetaran, Brendon 
berusaha mempertahankan kesadarannya, sampai pihak 
medis datang membawanya. 


Rasa kantuk hadir, hal yang terakhir ia lihat adalah Yeza 
yang menangis, sebelum akhirnya semua gelap. 


Kemudian, Brendon beralih, di parit pinggiran danau nan 
luas. Sebuah suara seperti benda yang dilempar ke air 
membuatnya menoleh, Brendon kaget menemukan sang 
ayah duduk di pinggiran sana bersama perlengkapan 
pancingnya, memancing. 


"Dad?" 


"Brendon." Ayahnya tersenyum tanpa menoleh ke putranya. 
Brendon melangkah maju dan menatap tepat ke arah wajah 
itu tak percaya. 


Memang ayahnya, terlihat sehat dan bugar. 


Namun, ia sadar sesuatu. "I'm here ... so that means | am 
dead?" 


"Tentu saja tidak," sahut sang ayah, dengan bahasa 
Indonesianya yang lancar. "Kamu hanya pingsan, sebentar 


lagi juga bangun." 


"Ouh ... begitu." Brendon duduk di samping sang ayah, 
tersenyum. "Aku rasa ... Tuhan memberikan kesempatan 
agar kita lebih lama bersama, ya?" 


"Bisa dibilang begitu." Ayahnya manggut-manggut. 
"Dad, I'm truly sorry ...." 
"For what?" 


"Semua yang aku lakukan ke Dad." Brendon menunduk 
sedih. "Harusnya aku enggak kabur, dan melihat dari 
kejauhan. Bahkan saat Dad meninggal pun, aku enggak ada 
di sana. Harusnya aku berani menghadapinya ... enggak 
kabur begitu saja ... dan sekarang aku kena karmanya." 


Ayahnya tertawa. "Karma is a b*tch." Brendon ikut tertawa, 
sumbang. "Tapi, kamu enggak perlu minta maaf soal itu, 
Dad memahami persoalan kamu. Laki-laki berhak punya 
pilihan, bahkan bagi Dad, laki-laki pun berhak menangis jika 
memang hal tersebut menyakiti hatinya." 


Brendon ... awalnya tersenyum, perlahan-lahan terisak dan 
menangis. 


"Kamu menyesal? Tidak masalah. Tapi perlu kamu tahu, Dad 
bahagia melihat kamu bersama calon istri kamu, dan Dad 
tak pernah membenci kamu karena bagaimana pun seorang 
ayah yang baik akan selalu mengerti tentang putranya. Yeza 
itu ... Dad merasa gak perlu takut keturunan Dad menderita 
lagi. Dad bisa lihat kebaikan di matanya itu ... kekuatan 
ajaib sebelum meninggal." 


Brendon menggeleng. "Apa dia bakal maafin aku? 
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"Tentu saja ... kamu sudah menunjukkan betapa besar cinta 
kamu padanya. Dia pasti cukup dewasa memahami itu, dan 
setelah kamu jelaskan ... pasti dia mengerti." 


"What should I do then?" 


"You know very well." Ayahnya menatapnya, tersenyum. 
"Mau memancing sebentar?" 


"Yah at 
"Ingin menceritakan sesuatu?" 


"Mungkin ... soal Yeza. She is my favorite student, and my 
favorite girl." 


Sementara di dunia nyata, Yeza dan ibunda Brendon sedia 
menunggui pria itu yang belum juga sadar semalaman. 
Mereka bahkan rela tak melakukan apa pun selain 
menjaganya sampai ... seseorang mengunjungi mereka. 


Mantan kekasih Brendon. 


Yeza mungkin masih kesal dengannya, tetapi wanita itu 
tampak menyesal. "I'm sorry ...." la kemudian menyerahkan 
beberapa lembar kertas kepada Yeza. "Aku harus pergi 
sekarang, untuk kebahagiaan kalian, dan aku mohon baca 
ini dan berikan ke Brendon. Katakan padanya aku benar- 
benar minta maaf." 


Wanita itu pun beranjak pergi, sebelum Yeza bisa 
menghentikannya. la bahkan tak tahu nama wanita itu .... 


Dan nyatanya, namanya tertera di kertas yang diserahkan, 
penuh coretan karena tampaknya hasil google translate ke 
Indonesia. Nama wanita itu Katerina. 


Kala Yeza membacanya .... 


Yeza memahami satu hal, hal yang membuatnya menoleh ke 
arah Brendon dan siapa sangka, pria itu kini sudah sadar. Ia 
tersenyum haru sebelum akhirnya menghampiri pria itu. 


Pria yang sendu menatapnya. "Yeza ...." 


Yeza memeluk Brendon dengan lembut agar tak mengenai 
luka bahunya, menangis. Brendon sempat heran kenapa 
gadis tersebut demikian sampai akhirnya ia melihat surat- 
surat di tangannya. 


la tersenyum hangat sebelum akhirnya balik memeluk gadis 
itu. 


Seiring kondisi Brendon membaik, hubungan mereka pula 
pun juga membaik. Dan tak lama kemudian, mereka bersiap 
sedia pulang ke rumah Yeza. 


Siapa sangka, kala sampai, banyak orang yang menyambut 
kedatangan mereka. Keluarga Yeza dan teman-teman 
sekolahnya. Orang tua Yeza pun langsung memeluk gadis 
itu penuh sayang, khawatir, meski tahu kejadiannya dan 
akhir bahagia di sana. 


Tetap saja, sebagai orang tua, mereka tetap khawatir. 


Kini, keduanya menatap Brendon, pahlawan yang berhasil 
menyelamatkan anaknya. Tersenyum hangat penuh haru. 
Mereka sudah membuat perjanjian hanya mereka masing- 
masing yang tahu, tidak diketahui oleh teman-teman Yeza 


dan keduanya berusaha berakting biasa saja. Lagipula, 
semuanya sekarang baik-baik saja dan bahagia. 
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Yeza pula berhasil mengatasi pasca traumanya. 


"Mm-hm, kalian bolos hari ini?" Sang guru, Brendon, geleng- 
geleng kepala melihat teman-teman Yeza yang kemudian 
tertawa miris saja. "Ya udah, lagi-lagi saya harus maafin 
kalian, ayo masuk semua!" 


Makan besar bersama, terpancar wajah bahagia di semua 
insan yang ada, dan tentu saja teman-teman Yeza 
menggoda Yeza akan hal itu. 


"Jadi, ehem, rencananya kapan?" 
"Anaknya bikinnya berapa nanti?" 
"Nama anaknya nanti siapa?!" 


Pertanyaan-pertanyaan yang membuat Yeza malu 
mendengarnya, sekaligus bahagia. Hal inilah yang 
membantu pemulihannya. 


la tak bisa menjawab sampai terdengar dehaman dari sang 
calon suami kemudian. 


"Secepatnya, oke?" sahut pria itu. 
"Cieeeee ....." 


Setelah makan besar bersama itu, semua tamu pun beranjak 
pulang, menyisakan Brendon, Yeza, ibunya, dan tentunya 
orang tua Yeza. Mereka berada di ruang tengah, berbicara 
banyak hal termasuk diskusi panjang. 


"Jadi ... kalian benar-benar sudah siap, kan?" tanya sang 
ayah, menatap keduanya bergantian. 


Yeza dan Brendon terdiam selama beberapa saat, saling 
menatap, sebelum akhirnya bergandengan tangan. Pun 
menatap si pria lagi, kemudian mengangguk. 


"Sesuai seperti yang selalu saya katakan." Brendon 
tersenyum malu-malu. 


"Kalau begitu ... kami berharap banyak, baik untuk Brendon, 
dan untuk Yeza." Ibunda Yeza balas tersenyum. "Setelah ini 
tentu aja, kan, tinggal persiapannya!" Ia tampak antusias. 


"Ah, perayaannya, saya suka lokasi yang nyaman, anggun, 
dan hijau." Ibu Brendon menggumam. 


"Saya rasa saya tahu lokasi yang bagus itu di mana." Ayah 
Yeza tersenyum lebar. 


Semuanya bertukar pandang bingung. 
"Di mana, Yah?" 


Dan setelah menceritakan niatnya semuanya mulai 
direncanakan, dan kini semuanya disiapkan perlahan satu 
persatu. 


Hari H amatlah ditunggu-tunggu pasangan itu yang masih 
bersekolah dan menjadi buah bibir banyak pihak, guru 
ataupun murid, begitu ramai perbincangan dengan 
beragam sudut pandang. 


"Eh, seriusan mereka bakalan nikah? Jangan-jangan hamil di 
luar nikah!" Dan sebuah suara terdengar kala Priska lewat 
bersama ketua kelas. 
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Priska langsung melompat ke arah para penggosip itu. 
"HEH!" Ia berteriak murka. "Tu mulut dijaga, ya! Lo mau gue 
tampol, huh?!" 


"Priska, udah, Pris!" Ketua kelas menarik menjauh. 


"Gak bisa dibiarin, eh! Lo pasti denger yang mereka 
omongin, kan?! Yeza itu anak baik-baik, dan Pak Brendon itu 
.. kalian palingan cuman iri karena gak bisa nikahin Pak 
Brendon, kan?! Mana mau Pak Brendon sama congor barbar 
kayak kalian!" 


"Priska! Udah!" tegur ketua kelas. Kemudian menatap 
mereka yang hanya bisa tertunduk sesal dan rada takut itu. 
"Kalian juga, sih! Suka banget ghibah, fitnah segala lagi!" Ia 
menarik Priska. 


"Bentar gue kasih pelajaran dulu!" Priska siap menyerang, 
tetapi ketua kelas menahan badannya, mereka tarik 
menarik sekuat tenaga sampai kemudian tanpa disangka 
Priska kehilangan keseimbangan. 


Namun syukurlah, ketua kelas menangkapnya. 


Adegan bak di novel fiksi remaja terjadi, kala Priska dan 
ketua kelas tatap-tatapan dalam diam, dengan ketua kelas 
menahan badan Priska yang ingin jatuh. 


"Argh! Biarin gue serang mereka!" Dan adegan romantis 
gagal karena Priska kembali ke mode hiu yang akan 
menyerang mangsanya, sedang ketua kelas sebagai pawang 
yang berusaha menariknya agar tak menyerang siapa pun. 


Dari kejauhan, ia menjadi bahan tertawa murid-murid 
sekelasnya termasuk Yeza dan Brendon yang tengah 
berjalan berdampingan bersama beberapa anak yang lain. 


Keduanya saling tatap, dan terlihat wajah yang tidak sabar 
menunggu hari itu. 


Setelahnya, perpisahan. 


Baik murid, guru, dan orang tua murid ada di sana serta 
tamu-tamu lain termasuk ibunda Brendon. Banyak acara 
demi acara dilaksanakan, serta pelepasan emblem dan 
mulai bersalam-salaman dengan guru yang memberikan 
mendali terakhir untuk mereka. 


Tugas memberikan mendali, ada pada Brendon. 


"Kamu di akhir ya barisannya," pinta Brendon, dan Yeza 
mengangguk setuju. 


Barisan terakhir, meski tahu apa yang akan Brendon 
lakukan, Yeza tetap penasaran dan tak sabar. Menunggu 
teman-temannya, serta menunggu gilirannya ... cukup lama 
hingga akhirnya usai melepaskan perabotan kelas dua 
belas, bersalaman dengan para guru, ia mendapatkan 
mendali dari calon suaminya. 


Tak hanya itu, nyatanya di nampan berisi mendali, tersisa 
sesuatu di sana. 


Cincin. 


Brendon menurunkan badannya, bersujud bak pangeran ke 
putri raja, dan semua orang tampak kaget dan bahagia. 
Beberapa pun mengabadikan momen tersebut. 


Brendon mengambil cincin tersebut dari sana, 
mengarahkannya ke calon istrinya. "Maukah kamu menikah 
denganku?" Yah, ungkapan klise, Brendon seakan kehabisan 


kata-kata terbaiknya. 
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Namun walau hanya demikian, tetap saja, Yeza bahagia. 


Yeza mengangguk, tepuk tangan meriah, terlebih kala di jari 
manisnya tersemat cincin pemberian sang pria. Ia 
menangis, tangisan haru kebahagiaan. 


la tak menyangka, selain kesedihan karena berpisah dengan 
teman-temannya, ada yang menutupi kesedihan itu. 
Kebahagiaan yang juga akan terkenang di kepalanya selalu. 


Rasanya semakin tak sabar untuk hari H mereka. 


Dan akhirnya, hari itu pun tiba. Baik Yeza dan Brendon 
bangun lebih awal, penuh persiapan, memakai gaun dan jas 
terbaik mereka sebelum akhirnya Brendon lebih dahulu naik 
ke altar bersama pria yang akan menyatukan mereka. 


la gugup, tetapi juga antusias, banyak hal yang ia lakukan 
sebelum ini jadi ia sudah siap sedia. 


Sementara Yeza, ia berdandan dahulu, sekalipun polesan 
sederhana ia tetap kelihatan cantik dan amat manis, 
sebelum akhirnya ia keluar dari ruangan dituntun kedua 
ibunya. Ibu Brendon dan ibunya sendiri. 


Mereka melalui pintu yang dibalut dedaunan segar, dan kini 
berjalan di atas karpet merah. Suasana begitu segar, di 
samping kiri kanan banyak tamu yang duduk di kursi 
masing-masing, juga tak luma selain musik pengiring ada 
suara alami dari air terjun yang berada tak jauh dari mereka. 


Mereka menikah di dekat air terjun yang terdapat danau 
bening di bawahnya. 


Yeza dan Brendon mungkin sempat gugup, tetapi keadaan 
. membuat mereka seakan berpikir hanya ada mereka 
berdua di sini kala mereka bersitatap. Fokus dunia milik 
berdua hingga tanpa jeda ... tanpa rasa gugup, dan kini 
keduanya saling bertatapan. 


Mulailah sumpah pernikahan. 
"Aku bersedia." 
Pula bergantian mereka mengucapkannya. 


Ada getaran kuat yang hadir kala mereka bertukar cincin, 
dan getaran tersebut semakin kuat ketika mereka 
mendekatkan wajah masing-masing. Semakin dekat, dekat, 
semakin panas kedua pipi hingga memerah dan akhirnya 
persatuan rasa manis dan kenyal terasa. 


Kala saling melepaskan, ada perasaan tak rela, menyadari 
betapa banyaknya kupu-kupu berterbangan di perut 
keduanya. 


Tepuk tangan pun meriah ... tawa dan tangis haru hadir di 
sana. 


Setelahnya, melemparkan bunga, Brendon dan Yeza saling 
memegang bunga dan melemparkannya asal dari belakang, 
dan tentu saja banyak yang memperebutkan itu. 


"Yes! Aku akan mendapatkan cewek Korea " Sepupu 
Brendon siap berbahagia mengetahui ia mendapatkan 
bunga itu, tetapi nyatanya ia memegangnya berdua 
bersama seorang gadis, teman sekelas Yeza. "Ow, orang 
Indonesia oke juga ...." Lagi, Yeza dan Brendon berciuman, 
dan rasanya tak puas. Sepanjang acara pun, mereka tak 
sabar semuanya selesai, hingga akhirnya mereka siap 
menuju ke kamar. 


Namun, mereka dihentikan oleh ibunda Brendon yang 
berjalan sambil menatapi album foto di tangannya. 
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"Mom," sapa Brendon. "Kenapa?" 


"Ah, tidak, hanya ... ingin liat foto-foto kecil kamu," kata 
sang ibu. Kemudian memperlihatkannya ke keduanya. "Liat, 
lucu, kan?" 


Yeza tertawa. "Iya, Mah, lucu." 


"Ya sudah, Mom ke depan dulu, ya. Dah!" Dan wanita tua itu 
pun berjalan menjauh, hal yang membuat Brendon dan Yeza 
entah mengapa berpikir sesuatu. 


Mereka kini masuk ke kamar, duduk berdampingan. 


"Mas Brendon, soal mom tadi ...." Brendon menatap Yeza 
sendu, ia rasa ia tahu akan apa yang akan Yeza katakan. 
"Kurasa enggak papa kuliahku diundur dulu, dan kita ngasih 
cucu." 


"Entahlah, Yeza, tapi masih bisa dikatakan kamu terlalu 
muda, dan kamu ...." Brendon kehabisan kata-kata. 


Yeza memegang tangan suaminya. "Enggak, ini pilihanku, 
jadi aku minta tolong doakan yang terbaik, dan jaga aku 
untuk itu, Mas." Yeza tersenyum. 


"Oke." Brendon tersenyum. "Kamu udah siap dengan rasa 
sakitnya, ya ...." 


"Semua perempuan yang ingin punya anak harus siap 
dengan banyak hal." 


"Maksudku ... saat ini." Brendon tersenyum mesum. 


Mata Yeza membulat. 
"Are you ready, Honey?" 


Yeza tersipu, benar-benar malu sampai menutup wajahnya 
sendiri, ia malu, tetapi suka diperlakukan demikian. "Kamu 
sendiri, udah siap? Apa luka kamu " 


Tiba-tiba, Brendon memegang kedua tangannya, membuka 
tangan itu dari menutupi wajahnya sendiri dan kini 
keduanya saling bertatapan. Menghentikan ungkapan Yeza 
seketika. 


"Tenang aja, lukaku udah lumayan sembuh, lagipun, aku 
pelan, aku tahu ini pasti kali pertama kamu dan kamu pasti 
pula tahu, ini juga kali pertama aku." Yeza menghela napas 
panjang. "Jadi, kamu siap, kan?" 


Selama ini, semua latihan yang diberikan ibunya tentang 
rumah tangga merasuk ke kepalanya, dan selain itu ada 
pula rahasia langgeng sang ibu berumah tangga dengan 
sang ayah. 


Ini salah satu teori yang akan Yeza praktikan saat ini. 
"Iya, aku siap." 


Brendon pun mulai merebahkan Yeza lembut ke kasur, dan 
tiarap di atas badannya dengan tangan menahan jarak 
antar keduanya. Kini mereka bertatapan, dalam diam. 


Dan tubuh Brendon, mulai turun mendekatinya. 


Yeza memejamkan mata, rasanya benar-benar bahagia, ia... 
benar-benar menunggu apa yang akan Brendon lakukan 
padanya, tak sabar. 
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Namun, tak ada yang terjadi, hening, meski ia yakin 
Brendon masih ada di atas badannya. 


Kala ia membuka mata, Brendon nyatanya masih tersenyum 
menatapnya. 


"Lho?" 


"Jangan tutup mata kamu, coba perhatikan Guru Bahasa 
Inggris kamu ini yang akan mengajari kamu." Yeza 
membulatkan mata sempurna. 


Dan Yeza memekik kala Brendon memulai aksinya. 


Sementara itu, ibu Brendon yang berada di luar, sempat 
kaget dengan pekikan itu. "Huh, kuharap dia pelan-pelan 
aja, dan tidak lupa memakai kondom," ujar sang ibu, 
kemudian menatap ke foto-foto album keluarganya. 


Melihat perkembangan Brendon dari baru lahir hingga saat 
ini. 


"See, our son grew up ..." la mendongak ke arah langit 
malam. "I can feel how happy you are right now. Just like 
me." Bintang di langit berkedip. 


"Halo!" sapa sebuah suara, dan ibunda Brendon mendapati 
orang tua Yeza datang. "Kami juga ingin tinggal di sini, 
boleh?" tanya sang ibu tanpa babibu, sedang sang suami 
menyikutnya, agak malu. 


"Tentu saja!" Ibunda Brendon tampak bahagia. "Saya sudah 
banget kalau di rumah ramai begini ...." 


"Pasangan baru itu ... lagi main, ya?" Kali ini, sang istri yang 
menyikut sang suami. 


"Iya, saya rasa kita jangan berisik-berisik! Ayo, masuk, bawa 
barang-barang kalian!" Dan mereka pun dituntun masuk 
ibunda Brendon. 


Keesokan paginya, dengan agak letih, Yeza terbangun di 
pelukan Brendon. la tersenyum mengingat malam tadi 
tetapi meringis sakit karena bagian bawahnya ... tentu saja. 


"Morning," sapa Brendon yang juga ikut terbangun, istrinya 
mendongak menatap pria itu. 


"Morning." 


"Gimana perasaan kamu sekarang?" Yeza diam, tetapi 
tersenyum lebar, perasaan bahagianya rasanya sulit 
terungkap melalui kata-kata. Hal itu membuat Brendon 
tertawa. "Masih sakit?" 


"Sedikit." Yeza tertawa pelan. "Aku harus bangun buat 
siapin sarapan, nih." la berusaha bangkit, sedikit meringis. 


"Gak papa?" 


Yeza menggeleng, berhasil bangkit. Tak sesakit itu ternyata. 
"Enggak, kok." 


"Bareng, yuk!" Yeza tersenyum dan lagi mengangguk. 


Usai mandi bersama dengan mesranya, kini keduanya pun 
keluar dengan suasana baru, tetapi siapa sangka mereka 
dikejutkan oleh orang tua Yeza yang menonton TV bersama 
ibunda Brendon di ruang keluarga. 


"Lho, Ibu, Ayah, kapan dateng?" tanya Yeza bingung. 
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"Malem tadi, dan rencananya kami bakalan netap, boleh, 
kan?" 


Yeza kaget, tetapi Brendon tersenyum hangat. "Tentu aja 
boleh!" 


"Yeza, gimana malam tadi?" Pertanyaan sang ayah 
membuatnya menerima pukulan dari istrinya sementara 
pasangan tersebut malu-malu. Kemudian ia jadi bahan 
tertawaan. 


"Ya udah, Yeza, bareng Ibu ke dapur buat masak, ya! Bu, 
ikut?" Ibunda Yeza mengajak ibunda Brendon. 


"Ayo!" Dan ketiganya menuju ke dapur. 


"Brendon, duduk sini duduk!" Mertua laki-lakinya itu 
memerintah, Brendon menurut dengan duduk di 
sampingnya. "Kamu gentle sama anak saya, kan, hm?" 
tanyanya, Brendon tersenyum kikuk. "Biar saya kasih tahu 
rahasia memuaskan istri, maknyus pokoknya, lengket!" 


Dan mereka membicarakan hal dewasa tersebut. Begitupun 
para wanita di dapur ..... 


Selesai memasak, mereka pun makan bersama, keluarga 
lengkap itu berbincang satu sama lain penuh canda tawa. 
Dan hari-hari diisi dengan suka duka bersama. 


Beberapa bulan pun berlalu ..... 


Para orang tua asyik menonton televisi di ruang keluarga. 


"Yeza sama Brendon kok telat begini, pasti karena main 
malem ampe kecapean, nih," ujar sang ibu, tertawa geli. 


Mereka masih saja mencandakan hal tentang pengantin 
baru tersebut sekalipun sudah lumayan lama berlalu. 


"Mereka enggak ada rencana liburan ke mana gitu, ya? 
Bulan madu?" Sang ayah angkat suara. 


Belum ada yang menyahut, pasangan muda tersebut keluar 
dari ruangan, wajahnya tampak bahagia menghadap para 
orang tua yang bingung dengan ekspresi mereka. 


"Kenapa dengan wajah itu?" tanya ibunda Brendon. 


"Mm ... Bu, Pak, Mah ...." Yeza menatap mereka bergantian. 
"Yeza hamil!" pekiknya gembira, pun memperlihatkan test 
pack bergaris dua di tangannya. 


Brendon tampak bahagia. 


"Lho, bukannya kalian akan punya anak setelah Yeza lulus 
S1, ya? Kalian gak pake kondom?" tanya sang ayah 
bingung. Semua wajah para orang tua bingung dan itu 
membuat kedua pasangan itu ... mulai merasa bersalah. 


"Uh ...." Yeza menatap suaminya. 


"Kami sudah berencana ngasih kalian cucu secepatnya ...." 
Brendon angkat suara kemudian. 


"Kami sudah memikirkan matang-matang akan hal ini, dan 
saya berjanji bakalan jaga Yeza dengan segenap 
kemampuan saya." 


"Kalau begitu ... baiklah." Ibunda Yeza tersenyum. "Kami 
juga akan menjaga Yeza dengan baik, sebaik mungkin." 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 28 


Akhirnyaaaaaaaaaaaaaa ya, kini kita sampe di 
chapter terakhir! 


Terima kasih banyak sudah setia sampai sini ^_^ 
pembaca, voter, commenter, yang masukin perpus, 
readlist, dan follow akuuuu. Semua bentuk apresiasi 
kalian bener-bener bikin mood aku baik!!! 


Omong-omong, maaf performaku berkurang, ya. Jadi 
aku lagi fighting sama kondisi mental yang drop, well 
... ke ahli, dikasih nganu, ya nganu :v dahlah aku gak 
mau ngomongin wkwkkw. 


Selamat membaca chapter terakhir! Sampai jumpa 
lagi di karyaku yang baru nanti! Aku ada karya baru 
tuh kali aja minat cek! 


Ciao, all the Love AN xx 
Selasa, 1 September 2020 

xX 

Suami istri itu tersenyum hangat. 


"Anaknya nanti cewek atau cowok? Namanya nanti siapa?" 
tanya sang ayah beruntun. 


"Aduh, baru hamil udah ditanyain begitu, harusnya yang 
terpenting dong yang dilakuin!" Ibu Yeza geleng-geleng 
miris. 


"Hah? Apanya?" 


"Edukasi kehamilan!" Wanita itu berkata jengkel. 


Ibu Brendon menatap keduanya hangat. "Mari, duduk sini, 
duduk ...." 


Suami istri yang akan menjadi orang tua itu duduk bersama 
orang-orang tua tersebut, mulai mendengarkan edukasi 
yang mereka berikan perihal banyak hal tentang kehamilan. 
Lalu tak lama kemudian, pintu diketuk di luar. 


Brendon membukakan pintu dan terlihatlah teman-teman 
Yeza di hadapannya. "Mana bumilnya?" tanya Priska paling 
depan. 


"Lho, bagaimana kalian tau?" Brendon bertanya bingung. 
"Ayahnya Yeza bikin SW!" sahut yang lain. 
Astaga .... 


Brendon pun memperbolehkan mereka masuk, dan tentu 
istrinya sangat bahagia akan kedatangan banyak remaja 
tersebut. 


"Ada undangan lagi, nih! Nikahan seseorang!" kata Priska, 
menyerahkan beberapa undangan kepada Yeza. "Pak, Yez, 
Tans, Om!" 


"Waduh, banyak banget!" 


"Nikah bareng pokoknya!" Priska tertawa, mengaitkan 
tangannya ke ketua kelas. "Salah satunya, ya kami!" Yeza 
tertawa, tak mengagetkan akal hal itu. 


"Enggak, dia bohong, tunggu aku mapan dulu napa!" Ketua 
kelas mengelak, dan Priska mengerucutkan bibir sedang 
yang lain tertawa. 


"Eh, nonton bareng video perpisahan, yuk! Sayang banget, 
ih, gak sempet nyetel ini pas perpisahan dulu karena ni 
anak teledor letakin kasetnya di mana!" 


Benar, mereka tak sempat menyalakan itu. 


Yeza sempat melupakan satu hal yang aneh dalam 
hidupnya, sampai ia melihat rekaman ini lagi, tepat di detik- 
detik akhir rekaman terdapat dirinya menyatakan satu hal 
yang aneh. 


"Pak, nikah, yuk!" 


Di hadapan pintu yang nyatanya terbuka, terdapat seorang 
pria yang terkejut dengan aksinya sekilas, sebelum akhirnya 
remakan pun berakhir. 


"Lho, jadi Yeza yang lamar kamu duluan?" tanya sang ibu 
bingung. 


Kedua pipi Yeza memerah terlebih kini semuanya tertawa, ia 
memeluk tangan suaminya dan berlindung di dadanya. 


"Iya, dia lamar saya, jadi saya lamar balik aja," canda 
Brendon. Tawa renyah semakin membuat Yeza malu. 


Namun, ia juga bahagia ..... 


Sungguh, siapa sangka menembak pintu dapat cogan, 
mungkin akan banyak orang meniru aksi yang 
kesempatannya sejuta banding satu ini. 


THE END 


* 


Jeng jeng! 


Jangan lupa cek ceritaku yang lain 


Akub playbook-ku buat beli-beli bukuku ^_^ An Urie. 


Ada di playstore hehe, tamat dan ada bonchapppp :D 


Love you alll 


TAMAT 


HAI! Pertama-tama aku mau berterima kasih kepada siapa 
pun yang setia membaca bukuku ini! Mungkin masih 
banyak kekurangan atau bahkan kalian gak srek sama 
ending-nya. Semoga aku bisa menulis lebih baik lagi dan 
punya banyak waktu untuk revisi :") 


Omong-omong, bagi kalian yang pengen baca ceritaku yang 
lain, aku ada buku-buku tamat lain yang tersedia di 
playstore, ya! ^_^ Kalian bisa beli langsung di sana, dan 
baca sampe tamat serta disediain juga bonchap. Bagi kalian 
yang udah membeli, terima kasih banyak atas apresiasinya! 
Soalnya sangat berarti bagiku, membantu perekonomianku 
dan bikin aku bisa online terus dan ngetik buat menghibur 
semuanya! You are the best, | love u guys! 


Berikut list cerita lain yang tersedia di playstore “Google 
Playbook" ya! 


[di antaranya] 
1. "Crazy Is Genius" Rp. 9.900 


Seharusnya, ini hari pernikahannya bersama orang yang 
amat ia cintai. Namun, semuanya berantakan ketika tiba- 
tiba ia diculik dan terbangun dalam keadaan terantai kaki 
tangan nyaris tanpa busana, dengan hanya sehelai gaun 
tipis putih menutupinya. 


Pria gila itu muncul. 


Melakukan sumpah pernikahan sendiri, atas nama Tuhan, 
kemudian mengklaim ia adalah istrinya .... 


Terinpirasi oleh lagu Panic! At The Disco - Crazy—Genius 


KKK 


2. "Ice Billionaire" Rp. 13.200 


Gibran Zayden. Hemat bicara, banyak bekerja. Jarang 
berekspresi, seperti batu bata. la CEO sekaligus anak dari 
pemilik perusahaan cabang tempat Xaviera Luciano bekerja. 
Gelarnya, kulkas tampan. Pemberian dari para bucinnya 
yang ingin sekali meluluhkan hati serta tatapan serba 
dingin sang pemimpin padahal mereka sendiri takut takut 
pengin mendekatinya. 


Sekalipun sibuk, ia punya kebiasaan jalan-jalan 
memperhatikan pekerjanya di tiap hari Kamis, hingga 
gelarnya di hari sakral itu bertambah menjadi kulkas 
tampan berjalan idola semua orang. 


Oh, tidak semua orang, pengecualian bagi para karyawan 
pria normal dan beberapa gadis pilihan Tuhan termasuk 
Xaviera. 


Gadis itu suka pria yang manis, romantis, terlebih lagi jika 
humoris dan pengertian. Menurutnya, sekalipun punya 
wajah tampan, tetapi sifatnya tak setampan wajahnya, ya 
sia-sia. 


Jadi, walaupun di hari yang bukan Kamis ini, Pak Gibran 
tiba-tiba berjalan ke arah kubikelnya, dan berkata kalau dia 
ingin menikahinya .... 


Eh, wait, WHAT THE 
aaa 
3. "Baby Chloe" Rp. 17.600 


"Mama, Papa ....." 


Itu yang dikatakan seorang bayi mungil pada sepasang 
muda mudi di sebuah taman. Kehidupan keduanya langsung 
berbanding terbalik 180 derajat. 


xk 
4. "Om... Nikah Yuk!" Rp. 61.875 
"Om ... nikah, yuk!" 

Krik .... 

Krik .... 

Krik .... 

Krik .... 


Sang om menatapnya dengan kerutan di kening yang 
semakin menajam, Latifah buru-buru berbalik dan pergi tapi 
sebuah tangan menahan tangannya. 


Tangan sang om! 


Gawat, aku bakal diseret ke polisi! Mah, Pah, maaf, Latifah 
gak bisa jadi anak yang berbudi! 


"Om, maaf, sa-saya cuman " 
"Oke, kalau kamu mau jadi istri saya!" 
Latifah melingkarkan mata sempurna. "Apa?!" 


aaa 


5. "Baby Don't Kiss" Rp. 17.600 


Hanna yang begitu manja, kekanak-kanakkan, bahkan 
nyaris tak tahu apa pun yang berbau rumah tangga 
dijodohkan dengan Hadrian, pria dewasa atas keinginan 
keluarga mereka. 


Sedih rasanya mengetahui di usia yang masih ia anggap 
muda, Hanna harus menjadi istri, lalu terpisah dengan 
kakek dan nenek yang merawatnya guna tinggal bersama 
pria yang tak dikenalnya itu di rumah baru mereka. 


Akan tetapi, seakan kesialan tak berujung ... KENAPA 
KEESOKAN HARINYA HADRIAN BERSIKAP SEPERTI BAYI?! 


KKK 


6. "Kiss Gone Wrong" Rp. 27.500 
Satu kecupan yang mengubah segalanya. 


Sonya memiliki badan yang berbobot lebih, membuatnya 
sering menjadi bahan bully-an anak-anak nakal. Terlebih, ia 
begitu polos dan sangat mudah diakali, sampai-sampai 
percaya begitu saja jika ia mencium orang di balik maskot 
sekolah di malam perpisahan kakak kelas, yang digadang- 
gadang si tua satpam, ia akan terbebas dari bully-an itu. 


Namun, siapa sangka, di balik maskot itu terdapat ... HOLY 
SHIT!!! 


KKK 


7. "Mendadak Suami" Rp. 15.125 


"Santai, Babyboy." Sebuah suara seksi membuat Brendon 
menenggak saliva, ia mengenal suara itu dan kala ia 
menoleh ia menatap dengan horor. "Uh ... Baby, jangan 
tegang, kek liat hantu aja." la menemukan seorang wanita 


dewasa cantik yang memakai baju gaun khas pengantin 
yang seirama dengan jas yang dipakainya. 


"A-Anda Kaian-" Brendon tak bisa meneruskan kalimat, ia 
membeku, bahkan bisa ia rasakan seluruh badannya 
mendingin seperti es namun sedia lebur bak jelly. 


"Ayo, Baby. Jangan bikin mereka nunggu, ini saatnya .... 
sumpah pernikahan kita." 


Tak tahan, Brendon seketika pingsan di tempat. 

daa 

8. "Special Husband" Rp. 16.775 

"Bukan masalah ... tapi, ada satu hal yang saya minta, dari 
kalian." Kini, wajah itu menatap dengan tunggu. "Saya ingin 
... Ella menikah dengan putra saya." 


Hidup memanglah kejutan. 


Kala panti asuhan dalam keadaan terpuruk, seorang 
dermawan datang mengulurkan tangan. Namun begitu ... ia 
meminta imbalan .... 


Ella harus menikahi anak dari dermawan itu, yang tak hanya 
tak dikenalnya sama sekali namun memiliki hal ... yang 
spesial di dirinya. 


dak 
9. "Sugar Daddy" Rp. 33.781 


"Gue pengin punya Sugar Daddy!" kata Kailani di kala ia, 
Khloe dan Isabelle siap pulang ke rumah masing-masing. 


"Shit! Gue juga!" Isabelle merengutkan bibir. 


"Gue pun... yang kayak Papi Lee Min Ho ....," rengeknya. 


"Eh, gue punya ide, gimana kalau kita ... ke klub." Kailani 
dan Khloe menatap tak percaya ungkapan Isabelle. "Eh, 
biasanya mereka ketemu Sugar Daddy di klub, kan?" 


"Bener juga." Khloe membenarkan. 
"Ah, iya, iya!" Kailani pun ikut-ikutan. 


Ketiga gadis polos yang dimakan hasutan halu itu pun 
merencanakan sesuatu tanpa tahu konsekuensi berbahaya 
yang mereka lakukan. 


daa 
10. "Silver Lining" Rp. 12.100 
Mesum. Berengsek. Tak tahu malu. 


Kriteria itu sebenarnya sudah menjadi kategori blacklist di 
Kehidupan Mentari. 


Sayang, kesialan terjadi padanya hingga terpaksa melekat 
pada Brendon, pemilik tiga sifat dalam daftar hitam. 


Terpaksa, ia perlu penanggung jawab janin yang 
dikandungnya. 


Andai waktu bisa diulang, Mentari inginnya hamil di luar 
nikah dengan aktor sekelas pemeran Iron Man atau James 
Bond saja! 


Terinspirasi oleh lagu Panic! At The Disco - (Fuck A) Silver 
Lining 


aaa 


11. "The Duda Next Door" Rp. 28.600 


Namanya Princess, biasa dipanggil Ica. Nama boleh manis, 
tetapi kelakuannya tak berbeda jauh dari preman. la baru 
memasuki jenjang perkuliahan, memilih tinggal di tempat 
baru demi memenuhi hasrat kebebasannya tanpa Mamah 
dan Papah. 


Meski sifatnya seperti laki-laki, Ica normal, walau ia pencinta 
pria-pria yang jauh di atas umurnya. 


Dan kala mengetahui tetangga di sampingnya adalah pria 
dewasa, single-duda tepatnya--, juga seorang dokter, 
dengan sifat yang sweet than sugar, Ica kebelet nikah 
rasanya. 


Persetan sudah berbuntut satu, Ica malah makin suka. Hehe. 


Etapi, tapi, tapi, ini, kan, RAHASIA GELAP Ica yang harus ia 
tutupi? 


Ica dilema. 


KKK 


12. "Cinta Beda Spesies" Rp. 18.700 
Brendon memeluk erat Bianca. 


"Brendon!" pekik Bianca, meronta, namun kekuatan 
Brendon terlalu kuat daripada dirinya. Pemuda itu diam, dan 
kini wajahnya masuk ke tengah-tengah area dada Bianca. 
Bianca memekik. "BRENDON GILA LO SANGE!" Bianca 
menampar keras pemuda itu. 


Brendon tersungkur ke samping, napasnya terengah. "Itu 
bukan gue! Itu bukan gue! Itu si cacing!" teriak Brendon, 


memegang kepalanya. "Itu si cacing!" teriaknya, dan 
tangannya mengarah ke dada Bianca. 


daa 
13. "Dokter... Main Yuk!" Rp. 74.250 
"Lagi juga ... Dok, saya rasa v*gin* saya bermasalah." 


"Pengakuan yang tidak masuk akal mengetahui saya dokter 
spesialis jantung." 


Kisah absurd antara Safina si cewek mesum dan Anton, 
dokter bermuka tripleks. Dua insan bertolak belakang 
disatukan? 


ABSURD! 


aaa 


14. "Daddysitter" Rp. 14.025 


Duda buntut satu dengan kelakuan dan pemikiran aneh itu 
rasanya ingin Netanya bejek-bejek. Dibandingkan putranya 
yang kalem, sopan, dan manis, si ayah malah barbar, blak- 
blakan, dan seakan tak terurus. Mana apa-apa pun minta 
bantuan dirinya. 


Netanya jadi bertanya-tanya, sebenarnya yang dia urus 
anaknya atau ayahnya? 


KKK 


15. "Mas Farhan" Rp. 11.825 


"Mas Farhan ...." 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan 
yang terkutuk lagi menyesatkan." 


daa 
16. "Istri Kecil Om Rockstar" Rp. 21.313 


"Mamah, itu!" Soraya menunjuk ke arah televisi. Tepat ke 
wajah si penyanyi. "Dia hamilin aku!" 


"Hah?!" Kedua orang tuanya yang mendengar itu seketika 
terperanjat. 


Soraya itu 18 tahun, tetapi bertingkah layaknya anak-anak. 
Kesalahan edukasi yang diberikan orang tuanya pun 
bagaikan pedang bermata dua bagi dirinya sendiri. 


daaa 
17. "Istri Seksi Pak Bos" Rp. 13.475 
Memangnya definisi seksi itu apa, sih? 


Dada besar? Lingkaran perut kecil? Bagian pinggul lebar? 
Ala-ala gitar spanyol? 


Atau ..... 


Hm ... kenyataannya Meymona Jayachandra, dengan 
panggilan kecil Momo, merasa definisi seksi benar-benar 
relatif. Sangat relatif! 


CERITA BARU 


Baca ceritaku yang lain, yuk! Silakan cek akunku! 
Semuanya masih on going 


1. Ketika Preman Jatuh Cinta 


Siapkah kalian mengetahui rahasia besar yang selalu Victor 
sembunyikan? [Spin Off Nerd Daddy] 


2. Love in the Middle of a Firefight 


"Nikahilah putri saya, tolonglah saya, tolong lindungi ... dia 


Owen terpaksa menembak seorang komplotan penjahat 
yang melakukan perlawanan saat penggerebekan kasus PSK 
ilegal. Namun, pria itu, dalam kesekaratannya mengatakan 
soal keterpaksaannya melakukan itu semua demi seorang 
anak yang harus ia hidupi--anak yang terancam nyawanya 
karena dalang di balik kasus tersebut belum terungkap. 


3. Sedia Istri Sebelum Kawin 


Peterpan si serius menjomlo selama sembilan belas tahun 
bukan tanpa alasan, ia pemuda dengan pemikiran masa 
depan matang. Namun, ada pikiran aneh yang akhir-akhir 
ini mengganggunya ... pencemaran otak! 


4. My Sexy Janda 


Tujuan Milo sebenarnya hanya untuk menjadi atlet gamer 
profesional, hal yang tak bisa dilakukan ayahnya di masa 
lalu karena terhalang tanggung jawab besar--mengurus 
perusahaan turun-temurun, apa pun caranya. Namun, 
kehadiran ibu dari temannya yang begitu membahana 


membuat anunya cenat-cenut hingga mengacaukan misinya 
itu. 


Hatinya maksudnya. 
Itunya juga, sih, hihi. 
5. Sedia Suami Sebelum Nikah 


Calon suami Yolana menunda pernikahan mereka dengan 
alasan tak masuk akal, membuat Yolana muak dan 
memutuskan mengakhiri hubungan mereka. 


Akan tetapi, pernikahan tak bisa dibatalkan demi reputasi 
keluarga. 


Dan seorang Sayang, yang disalahsangkai sebagai teman 
Yolana, menggantikan posisi itu. 


6. One Night Stand With CEO 
Hanya satu malam saja, tetapi runyam ke mana-mana 
7. Dear, Mr. Boss 


Ouill amat merasa bersalah akan kematian Hazel, di mana 
saat itu sekalipun sudah dilatih menjadi baik habis-habisan 
ia tetap menjadi pria berengsek seakan itu sifat patennya, 
penyesalan tiada ujung pun akhirnya membuatnya berubah 
180 derajat. Kini, ia, dan anak semata wayangnya memilih 
mengasingkan diri ke perusahaan cabang Jovanni di daerah 
India. 


Quill, yang dulu, telah menghilang, menjadi Quill dingin dan 
datar seakan tak ada lagi semangat hidup kecuali bersama 
anaknya--ia akan bahagia. Anaknya yang terkenal usil dan 


nakal jika tidak bersama dirinya hingga selalu bergonta- 
ganti pengasuh. 


Sementara di sisi lain, seorang gadis desa India sederhana 
yang meski tak berpendidikan tetapi amat cerdas dengan 
belajar otodidak, melihat brosur pencarian babysitter di 
sana. (Spin Off Mas Nasrul] 


8. Bos Mantan 


Juliet dendam dengan Brendon, mantannya yang 
memutuskannya dengan alasan menyakitkan. BOSAN. 


la sebenarnya tak ingin bertemu pria itu lagi, tetapi 
nyatanya dunia cukup sempit hingga mereka bertemu, dan 
awal masalah dimulai. 


Namun, nyatanya Juliet menikmatinya, melihat karma 
memukul Brendon keras hingga pria itu jatuh sejatuh- 
jatuhnya ..., 


Dan Juliet tak sadar ia juga jatuh, hanya saja dalam artian 
berbeda. 


9. Love For A Child 
Aku hidup di bawah bayangan kakakku. 


Apa pun tentangku, selalu ada kakakku yang mendominasi 
di sana. 


Dari dulu, apa yang orang tua banggakan hanya di kakakku, 
dan apa yang orang lain banggakan juga dirinya. Aku? 
Sekali lagi, aku hanya di bawah bayangannya. 


Mereka sendiri yang membuatku menjadi begini, sebuah 
mesin balas dendam..... 


10. Duda VS Janda 


Brendon tanpa disangka menarik Pamela, dan siapa sangka 
setelahnya .... 


Tiada hari tanpa bersaing! Itulah prinsip hidup dua insan 
yang sama-sama berstatus single parent tersebut. Bahkan, 
anak mereka pun menjadi bahan persaingan kedua orang 
tua mereka. Namun, akan seperti itu seterusnya? 


11. Super Bad Boy Papa 


Bagaimana perasaanmu ketika bangun dari tidur, tiba-tiba 
ada bayi yang memanggilmu Papa? 


Itulah yang dialami Brendon Maverick, seorang pemuda 
nakal yang tiba-tiba dikirimi bayi yang entah datang dari 
mana. Dan satu hal yang ia tahu, bayi yang bersamanya 
bukan bayi biasa .... 


Semua kehidupannya terasa gila! 


Terima kasih sudah membaca :) jangan lupa dukungan 
dengan klik bintang, atau berkomentar jika suka. 


